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ABSTRAK 

Idris, 2024. Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing I M Hidayat Dan 

Pembimbing Ii Andi Tenri Syahriani   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Biringbulu. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai di Kantor 

Kecamatan Biringbulu. Sampel penelitian ini terdiri dari 30 pegawai yang dipilih 

secara acak. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Biringbulu Gowa, seiring dengan nilai α (0,057) yang lebih besar dari 0.05. 

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor tersebut, dengan 

nilai α yang cukup rendah, yaitu 0.002. Secara bersama-sama, penelitian 

menegaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan tingkat motivasi kerja 

yang tinggi berdampak positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Biringbulu Gowa, motivasi yang dapat meningkatkan kinerja melalui penetapan 

tujuan yang jelas dan relevan dengan tugas-tugas mereka, mendorong fokus 

pada pencapaian prestasi, dan memberikan motivasi intrinsik untuk mencapai 

kinerja yang optimal. 

Kata Kunci : Lingkungan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, kinerja 
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ABSTRACT 

Idris, 2024. The influence of the work environment, work discipline and 

work motivation on the Employe performance of the Biringbulu District 

office, Gowa Regency. Department of Management, Faculty of Economics 

and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by 

supervisor I M Hidayat and supervisor II Andi Tenri Syahriani 

 This research aims to determine the influence of the work environment, 

work discipline and work motivation on employee performance at the Biringbulu 

District Office. This research method uses a quantitative approach by collecting 

data through questionnaires distributed to employees at the Biringbulu District 

Office. This research sample consisted of 30 employees selected randomly. The 

data obtained was then analyzed using multiple linear regression. The results of 

the research show that the work environment does not have a significant 

influence on the performance of Biringbulu Gowa District Office employees, along 

with the α value (0.057) which is greater than 0.05. However, the research results 

also reveal that work discipline has a significant influence on employee 

performance in the office, with α value, namely 0.002. Taken together, the 

research confirms that a conducive work environment and a high level of work 

motivation have a positive impact on employee performance at the Biringbulu 

Gowa District Office, motivation that can improve performance through setting 

clear goals that are relevant to their tasks, encouraging focus on achievement, 

and providing intrinsic motivation to achieve optimal performance. 

Keywords: Work environment, work discipline, work motivation, 

performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset penting  bagi 

organisasi  dimana fungsinya sebagai faktor penggerak bagi setiap 

kegiatan didalam perusahaan. .Suatu organisasi agar dapat mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan perlu adanya manajemen yang baik 

terutama sumber daya manusia, karena sumber daya manusia 

merupakan modal utama. sebagai modal utama , pegawai perlu dikelola 

agar tetap menjadi produktif. Keberhasilan suatu ogranisasi sangat 

dipengaruhi oleh kinerja pegawainya. Setiap organisasi maupun 

perusahaan akan selalu berusaha untuk mningkatkan kinerja pegawai, 

dengan harapan setiap tujuan organisasi akan tercapai dengan baik.  

Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok 

dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi-misi perusahaan. 

Menurut (Sedarmayanti,  2017) 

Penjelasan diatas disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

suatu kondisi disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi karyawan 

dalam menjalankan dan mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman membuat karyawan 

tidak merasa terganggu dan semangat dalam bekerja. 
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Penelitian ini didukung oleh Penelitian (Rosminah, 2021) 

Lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan maupun pegawai dapat 

menjadi daya tarik sebuah organisasi untuk mengikat para karyawan 

/pegawainya agar dapat bekerja dengan optimal dalam organisasi 

tersebut. 

Disiplin kerja pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran 

bagi para pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah dibebankan, di 

mana pembentukannya tidak timbul dengan sendirinya, melainkan harus 

dibentuk melalui pendidikan formal maupun non formal, serta motivasi 

yang ada pada setiap karyawan harus dikembangkan dengan baik. 

Dengan demikian semakin tingginya disiplin kerja setiap karyawan yang 

didukung oleh keahlian, upah atau gaji yang layak, maka akan 

mempengaruhi aktivitas-aktivitas dari instansi itu sendiri. Tujuan dari 

pembinaan disiplin kerja menurut, (Sastrohadiwiryo, 2014) adalah agar 

para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan, dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, 

menggunakan dan memelihara prasarana dan sarana barang dan jasa 

perusahaan dengan baik, bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma 

yang berlaku dan tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas 

yang tinggi.  

Motivasi merupakan suatu sugesti (pemberian pengaruh atau 

pandangan dari satu pihak kepada pihak lain) atau dorongan yang 

muncul karena diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dari diri 

sendiri, dorongan tersebut bermaksud agar orang tersebut menjadi orang 

yang lebih baik dari yang sebelumnya. Menurut (Adha et al., 2019) 
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menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu 

bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan 

Kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggng jawab yang diberikan kepadanya. Menurut shadare dan Ayu 

dalam (Busroh, 2018) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja yakni tingkat motivasi yang ditunjukkan masing-

masing pekerja,yakni motivasi intrinsik. 

Kantor Camat Biringbulu adalah lembaga pemerintah yang 

bergerak di bidang jasa dan pelayanan bagi masyarakat yang terletak di 

Biringbulu Gowa, dalam rangka memujudkan visi dan misinya, kantor 

camat biringbulu memiliki nilai dasar dan keyakinan dasar yang 

merupakan budaya kerja dan menjadi pijakan, pegangan dan pedoman 

bagi masyarakat, unit kerja manajemen, unit kerja pelayanan atau 

operasional dan seluruh pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya,pegawai dituntut untuk memberikan pelayanan yang maksimal 

demi kepuasaan masyarakat untuk mendukung pemberian pelayanan 

yang baik tersebut, pegawai memerlukan pelayanan yang baik pula, 

dalam artian lingkungan kerja,peningkatan disiplin kerja dan motivasi 

kerja. Pengoptimalan sumber daya manusia tentu saja tidak akan lepas 

dari faktor karyawan atau pegawai,dalam artian bahwa kelangsungan 

sebuah organisasi ditentukan oleh kinerja karyawan atau pegawainya. 
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Fenomena yang terjadi pada lingkungan kerja di kantor 

Kecamatan Biringbulu saat ini adalah masih perlu perbaikan untuk 

mendorong pegawai bekerja dengan nyaman,peneliti menemui kondisi 

dimana instansi ini masih perlu perbaikan dalam lingkungan 

kerjanya.kondisi ruangan yang masih kurang memadai,beberapa ruangan 

dilihat kurang luas sehingga membatasi pegawai untuk bergerak,pegawai 

masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan 

pekerjaannya,dan masih ada permasalahan dalam hal kinerja pegawai 

yaitu masih banyaknya pegawai datang tidak tepat waktu,masih 

ditemukannya pegawai yang tidak ada tempatnya pada saat jam 

kerja,masih lambanya pelayanan dan masih banyak keluhan lainya, 

selain itu kurangnya skill dalam bekerja membuat kinerja pegawai 

menjadi tidak maksimal untuk menyelesaikan pekerjaannya  

Gambaran-gambaran tersebut tentunya tidak lepas dari pengaruh 

faktor seperti lingkungan kerja,kedisiplinan dan motivasi kerja,dengan 

melihat tiga faktor tersebut merupakan aspek penting dalam 

membangkitkan kinerja pegawai akan menciptakan suatu iklim kerja yang 

kondusif sehingga dapat bersinergi dengan meningkatkan semangat atau 

kegairahan kerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Khususnya 

pada Kantor Kecamatan Biringbulu kemudian timbul pemikiran  

bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling berhubungan sehingga 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh lingkungan kerja, 
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Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Biringbulu Gowa” 

B. Rumusan masalah 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kantor kecamatan Biringbulu Gowa?  

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor 

kecamatan Biringbulu Gowa ?  

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor 

Kecamatan Biringbulu Gowa? 

C. Tujuan penelitian  

1.  Untuk mengetahui  pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai kantor kecamatan Biringbulu Gowa.  

2.  Untuk mengetahui  pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

kantor kecamatan Biringbulu Gowa. 

3.  Untuk mengetahui  pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

kantor kecamatan Biringbulu Gowa. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Penulis  

Bagi Penulis selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengaruh lingkungan kerja disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan biringbulu, juga 

dimaksudkan sebagai pemenuhan tugas akhir perkuliahan (skripsi) 
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2. Bagi kantor kecamatan 

Bagi kantor kecamatan biringbulu, hasil penelitian ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas kerja pegawai di lingkungan 

pemerintahan kecamatan Biringbulu. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian diharapkan dapat menambah khasanah bacaan dan 

dapat digunakan sebagai referensi atau bahan pustaka bagi para 

peneliti berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap 

kegiatan organisasi. Hal ini didukung dari pendapat (Suwatno, 2011) 

bahwa Sumber Daya Manusia selalu berperan aktif dan dominan 

dalam setiap organisasi,karena sumber daya manusia merupakan 

perencana,pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

 Menurut Hasibuan, 2016 sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat, dengan demikian sumber daya manusia merupakan 

faktor vital dari keberlangsungan sebuah organisasi dan yang paling 

menentukan dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan 

organisasi. Sumber Daya Manusia yang dimaksud adalah orang-

orang yang siap pakai dan memiliki kemampuan dalam pencapaian 

tujuan organisasi tersebut. 

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

merupakan bagian dari ilmu manajemen, yang berarti merupakan 

suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola sumber daya 

manusia di dalam organisasi agar mampu berfikir dan bertindak 

sebagaimana yang diharapkan organisasi. Organisasi yang maju 

tentu tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 
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sebaliknya tidak sedikit organisasi hancur dan gagal karena 

ketidakmampuannya dalam mengelola sumber daya manusia. 

(Hasibuan, 2019), menjelaskan bahwa Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pada 

hakikatnya MSDM merupakan gerakan pengakuan terhadap 

pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup 

potensial dan sangat dominan pada setiap organisasi. Oleh sebab itu 

MSDM merupakan keseluruhan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap kegiatan 

pengadaan seleksi, pelatihan, penempatan, dan pemberian 

kompensasi. 

Menurut (Hasibuan, 2019) Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk 

memasok suatu organisasi atau organisasi dengan orang-orang yang 

tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat 

organisasi memerlukannya. 

Manajemen telah berkembang menjadi bidang yang semakin 

profesional menurut setiap sumber daya manusia untuk 

mengembangkan kualitas yang dimiliki tersebut dalam berbagai 

bidang aplikasi kerja. Aplikasi bidang kerja tersebut diharapkan 

berdasarkan implementasi manajemen operasional, manajemen ini 
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manajemen puncak yang tidak terlepas dari kualitas yang dimilki 

terhadap peningkatan pengembangan karir dan komitmen 

1. Fungsi Manajemen Sumber Daya manusia. Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki fungsi dalam 

operasional organisasi yang menurut (Stoner J, 2013) yaitu : 

a. Fungsi Pengadaan Sumber Daya Manusia (SDM), yang 

dimulai dari proses perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi 

sampai pada proses penempatan SDM. 

b. Fungsi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), melalui 

proses pendidikan dan pelatihan sampai pada proses 

pengembangan karier. 

c. Fungsi Pemeliharaan Sumber Daya Manusia (SDM), dalam 

bentuk pemberian kompensasi. Fungsi pengintegrasian, 

perburuhan, promosi, mutasi, demosi dan PHK. 

3. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja  

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2017). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukm dan sesuai 

dengan norma dan etika (Muis, Jufrizen, & Fahmi, 2018). 
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Menurut (Afandi, 2018) Kinerja adalah hasil yang dicapai 

oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan 

yang bersangkutan. Menurut (Arianty, 2014) kinerja karyawan 

adalah hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepadanya sesuai dengan krikteria yang telah 

ditetapkan.  

 Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh 

seorang pegawai diartikan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kinerja merupakan hasil yang di produksi oleh fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu 

selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan 

kuantitas dari pekerjaan tersebut (Benardin dan Russel dalam 

(Priansa, 2017).  

Menurut (Veithzal Rivai, 2015) Kinerja merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam satu periode tertentu (Kasmir, 2016). 

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2017) mengatakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi 

untuk mencapai tujuan. 
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b. Fakor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Menurut (Afandi, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu  : 

1. Kemampuan,kepribadian dan minat kerja.  

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang 

pekerja yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan 

seseorang atas tugas yang diberikan kepadanya. 

3. Tingkat motivasi pekerja yang daya energy yang mendorong, 

mengarahkan dan mepertahankan perilaku. 

4. Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang pegawai. 

5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran 

operasional perusahaan. 

6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovasi. 

7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan 

pegawai dalam bekerja. 

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perisahaan agar 

semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai. 

c. Penilaian Kerja  

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci 

guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisie, 

karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas 

sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian 

kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan 

organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka 
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dapat diketahui kondisi sebenernya tentang bagaimana kinerja 

pegawai. 

Adapun penilaian kinerja menurut (Mangkunegara, 2017) 

mengatakan bahwa “Penilaian kinerja adalah suatu proses 

penilaian prestasi kerja karyawan yang dilakukan pemimpin 

perusahaan secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang 

ditugaskan kepadanya” 

d. Indikator kinerja  

Sedangkan menurut (Sutrisno, 2019) mengemukakan bahwa 

indikator kinerja yaitu: 

1. Kualitas, adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 

apa yang harus dikerjakan.  

2. Kuantitas, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam 

satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja 

setiap pegawai itu masing-masing. 

3. Pelaksaan tugas, adalah seberapa jauh karyawan mampu 

melaksanakan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada 

kesalahan. 

4. Tanggung jawab, adalah kesadaran akan kewajiban karyawan 

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

4. Lingkungan kerja  

a. Pengertian Lingkungan Kerja  

Menurut (Noah & Steve, 2017), Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan hubungan yang terjadi dengan karyawan ditempat kerja. 
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Segala sesuatu yang berada ditempat kerja merupakan lingkungan 

kerja.  

Menurut (Mangkunegara, 2017) Lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta 

pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun kelompok.. 

Lingkungan kerja adalah tempat dimana seorang karyawan 

melakukan pekerjaan yang telah diberikan. Lingkungan kerja yang 

diharapkan tentunya yang dapat memberikan kenyaman bagi 

karyawan pada saat melaksanakan kegiatan pekerjaan (Farisi & Fani, 

2019) 

Menurut (Afandi, 2018) Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas yang diembannya. (Jufrizen & 

Rahmadhani, 2020) mendefinisikan lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik perseorangan maupun sebagai kelompok 

b. Faktor-faktor Lingkungan Kerja  

Menurut (Sedarmayanti, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan kerja adalah: 

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja  

2. Tempratur ditempat kerja  

3. Kelembaban ditempat kerja 

4. Sirkulasi Udara ditempat kerja  
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5. Suara bisin ditempat kerja  

6. Bau-bauan ditempat kerja  

c. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja didalam perusahaan/instansi sangat penting 

diperhatikan oleh pimpinan, karena lingkungan kerja yang baik 

mempunyai pengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam 

perusahaan. Di dalam usaha untuk membuat perencanaan lingkungan 

kerja maka perlu mengkaji dan menentukan aspek aspek pembentuk 

lingkungan kerja itu sendiri. 

Menurut (Siagian, 2015) menyatakan bahwa secara garis besar, 

lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi 

karyawan. Ada beberpa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik 

yaitu: 

a. Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang 

juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.  

b. Tersedianya peralatan kerja yang memadai. 

c. Tersedia tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti tempat 

kantin baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya 

yang mudah dicapai karyawan. 

d. Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid dan 

musholla untuk karyawan. 
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e. Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan 

karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan 

mudah di peroleh oleh karyawan. 

2. Lingkungan kerja non fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang 

menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang 

harmonis antara karyawan dengan atas, karena pada hakekatnya 

manusia dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan 

tetapi bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk 

mendapatkan kepuasan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja fisik merupakan keadaan berbentuk fisik yang 

mencakup setiap hal dari fasilitas organisasi yang dapat 

mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau 

efektivitas. Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan 

keadaan disekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan 

kerja non fisik tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia, 

namun dapat dirasakan oleh perasaan misalnya, hubungan antara 

karyawan dengan karyawan dan hubungan antara karyawan 

dengan pimpinan. 

Sedangkan menurut (Sedarmayanti, 2017) menyatakan 

bahwa secara garis besar, lingkungan kerja terbagi menjadi 2 

yaitu: 

a. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja 
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yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

b. Lingkungan kerja Non Fisik adalah semua keadaan 

yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan sesame rekan kerja ataupun hubungan 

dengan bawahan. 

d. Indikator Lingkungan Kerja  

menurut (Sedarmayanti, 2018) Indikator-indikator lingkungan kerja 

yaitu : 

1. Keamanan kerja  

2. Hubungan kerja 

3. Penerangan 

4. Suhu udara dan Suara bising 

5. Ruang gerak yang diperlukan 

5. Disiplin Kerja  

a. Pengertian Disiplin Kerja  

Menurut (Singodimedjo Sutrisno 2019) "disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati 

norma-norma yang berlaku di sekitar nya dan disiplin pegawai 

sangat mempengaruhi tujuan instansi". (Nadeak, 2020) "salah satu 

cara meningkatkan produktivitas kerja pegawai adalah dengan 

memiliki disiplin kerja yang baik". 

Menurut (Busro, 2018) Disiplin kerja adalah suatu sikap 

kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak 
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untuk memenuhi atau mengikuti segala peraturan yang telah di 

tentukan. 

Disiplin Kerja dapat diartikan sebagai pelaksaanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi 

(Mangkunegara, 2017), Sedangkan menurut (Lasnoto, 2017) 

menjelaskan bahwa Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan 

patuh serta tunduk pada aturan yang dilandasi oleh kesadaran dari 

diri pribadi tanpa ada paksaan dari luar. Dengan disiplin kerja 

pegawai dapat lebih bertanggung jawab terhadap tugas nya 

sehingga kinerjanya akan lebih baik, pegawai yang memiliki disiplin 

kerja akan memiliki kinerja yang lebih baik yang dapat membangun 

produktivitas pegawai 

Menurut (Afandi, 2018) menjelaskan bawah disiplin adalah 

suatu alat digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagi suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja merupakan suatu 

proses perkembangan kostrutif bagi pegawai yang berkepentingan 

karena disiplin keja ditunjukan pada tindakan bukan orangnya 

(Bintoro & Daryanto, 2017). 

b. Tujuan Disiplin Kerja  

Menurut (Sutrisno, 2011) disiplin kerja dibutuhkan untuk tujuan 

organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efisiensi dengan 

mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam 

iktikad tidak baiknya terhadap kelompok. Lebih jauh lagi, Disiplin 
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kerja berusaha untuk melindungi perilaku yang baik dengan 

menetapkan respon yang dikehendaki. Meskipun bukan hal yang 

mustahil bahwa menghindarkan kondisi-kondisi yang memerlukan 

Disiplin kerja itu lebih baik daripada program pendisiplin kerjaan 

yang paling memuaskan, namun Disiplin kerja itu sendiri menjadi 

penting karena manusia dan kondisinya yang tidak sempurna, 

seharusnya mempunyai tujuan yang positif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Disiplin kerja sangat diperlukan untuk 

menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi agar tujuan 

organisasi dapat dicapai secara maksimal. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

Ada beberapa faktor yang dapat mmengaruhi disiplin kerja 

seorang karyawan dalam sebuah perusahaan seperti yang 

dikemukakan oleh (Hasibuan 2018) : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang 

berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang 

setimpal dengan jerih payah nya yang telah di kontribusikan 

bagi perusahaan. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 

lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu 

memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan 

disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan diri 
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nya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan 

aturan disiplin yang telah di tetapkan. 

3.  Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 

perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk 

dapat dijadikan pegangan bersama. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin, 

sesuai dengan sangsi yang ada, maka semua karyawan akan 

merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan 

mengulangi hal yang serupa. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu 

ada pengawasan, yang akan mengarahkan karyawan agar 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai 

dengan yang telah di tetapkan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan 

karakter antara satu dengan yang lainnya. Seorang karyawan 

tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang 

tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih 

membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri 

d. Jenis-jenis disiplin kerja 

Menurut (Mangkunegara, 2017) jenis-jenis disiplin kerja dibagi 

menjadi 2 yaitu : 
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1. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah suatu upaya yang menggerakan 

pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-

aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan 

dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin 

diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara 

dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan. 

2. Disiplin korektif 

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan 

pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan 

mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai 

dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Tujuan 

pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai 

pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku. Dan 

memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

e. Proses Disiplin Kerja  

Proses pelaksanaan disiplin kerja setiap karyawan di 

perusahaan harus memenuhi beberapa syarat serta perlu di 

perhatikan oleh pimpinan di dalam membuat dan melaksanakan 

peraturan tersebut, menurut (Marwansyah, 2016) tindakan yang 

harus dilakukan yaitu: 

1. Segera, tindakan disiplin harus diberlakukan segera 

sesudah terjadinya pelanggaran.  
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2. Dengan peringatan, karyawan mendapatkan peringatan 

yang memadai agar mengetahui konsekuensi dari perilaku 

kerja yang di harapkan.  

3. Konsisten, agar dipersepsikan sebagai suatu yang adil.  

4. Tidak bersifat pribadi, atasan tidak boleh membedakan 

bawahannya dalam penerapan tindakan disiplin 

f. Mengatur dan mengelola disiplin kerja  

Setiap manajer harus dapat memastikan bahwa karyawan 

tertib dalam tugas. Konteks disiplin, makna keadilan harus di 

rawat dengan konsisten. Apabila karyawan menghadapi tantangan 

tindakan disiplin, pemberi kerja harus dapat membuktikan bahwa 

karyawan yang terlibat dalam kelakuan yang tidak patut di hukum. 

Para penyedia perlu berlatih bagaimana cara mengelola disiplin 

yang baik 

Menurut (Rivai, 2019) adanya standar disiplin yang 

digunakan untuk menentukan bahwa karyawan telah diperlakukan 

secara wajar yaitu:  

1. Standar disiplin  

Bebarapa standar dasar disiplin berlaku bagi semua 

pelanggaranaturan apakah besar atau kecil. Setiap karyawan 

perlu memahami kebijakan perusahaan serta mengikuti 

prosedur secara penuh. Karyawan yang melanggar aturan yang 

diberi kesempatan untuk memperbaiki perilaku mereka. Para 

atasan perlu mengumpulkan sejumlah bukti untuk 

membenarkan disiplin. Bukti ini harus secara hati hati 



22 
 

 
 

didokumentasikan  sehingga tidak bisa untuk diperdebatkan. 

Sebagai suatu model bagaimana tindakan disiplin harus diatur 

adalah: 

a. Apabila seorang karyawan melakukan suatu kesalahan, 

maka karyawan harus konsekuen terhadap aturan 

pelanggaran. 

b. Apabila tidak dilakukan secara konsekuen, berarti 

karyawan tersebut telah melecehan peraturan yang 

telah di tetapkan 

c. Kedua hal diatas akan berakibat pemutusan hubungan 

kerja dan karyawan harus menerima hukuman tersebut. 

2. Pengukuran standar disiplin  

Apabila pencatatan tidak adil dan sah menurut undang undang 

atau pengecualian ketenagakerjaan sesuka hati, pengadilan 

memerlukan bukti dari pemberi kerja untuk membuktikan sebelum 

karyawan ditindak. 

g. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo dalam (Sutrisno, 2019) adalah sebagai 

berikut:  

1. Taat terhadap aturan waktu  

2. Taat terhadap peraturan perusahaan  

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan  

4. Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan  

 



23 
 

 
 

6. Motivasi Kerja  

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan (Widyaputra & Dewi, 2018) 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai 

yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini ada 

hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan 

pencapaian kinerja (Mangkunegara, 2017) 

Menurut (Hasibuan, 2017) Motivasi kerja adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan upayanya untuk mecapai produktivitas kerja. 

Sedangkan Menurut (Afandi, 2018) motivasi adalah keinginan 

yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena 

terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan 

aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapatkan hasil 

yang baik dan berkualitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukan oleh 

para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu 

proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya 

tujuan tertentu dan tujuan organisasi dan untuk memenuhi 

kebutuhan 
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b. Manfaat dan Motivasi 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan seorang pegawai 

harus memiliki motivasi sehingga dapat memberikan dorongan 

agar pegawai dapat bekerja dengan giat dan dapat memuaskan 

kepuasan kerja. 

Menurut (Afandi, 2018) adapun tujuan dan manfaat dari 

motivasi yaitu: 

1. Meingkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai  

2. Meningkatkan produktifitas kerja pegawai 

3. Mempertahankan kestabilan pegawai perusahaan  

4. Mengefektifkan pengadaan pegawai 

5. Meningkatkan kedisiplin kerjaan pegawai  

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik  

7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi pegawai.  

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai 

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-

tugasnya  

10. Meningkatkan efesien penggunaan alat-alat dan bahan baku 

c. Fungsi Motivasi Kerja 

Menurut (Robbins & judge, 2017), fungsi motivasi yaitu: 

1. Untuk mendorong pegawai agar dapat lebih bertanggung 

jawab dalam bekerja  

2. Untuk mendorong pegawai dalam meningkatkan semangat 

kerja  
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3. Untuk mendorong pegawai untuk meningkatkan kepuasan 

kerja. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi yang ada dalam diri setiap individu yang bekerja 

diperusahaan pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik berasal dari dalam internal individu ataupun dari 

eksternal individu. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan harus 

dapat mengetahui faktor mana yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi motivasi karyawan yang bekerja diperusahaan. 

Adapun menurut Afandi (2018) mengemukakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu: 

1. Kebutuhan hidup 

Kebutuhan untuk mempengaruhi hidup, yang termasuk 

dalam kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, 

udara, dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan ini merangsang seseorang berprilaku dan giat 

bekerja.  

2. Kebutuhan masa depan 

Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik 

sehingga tercipta suasana tenang, harmonis dan optimis 

3. Kebutuhan harga diri 

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan 

penghargaan prestasi dari karyawan dan masyarakat 

lingkungannya. Idealnya prestasi timbul karena adanya 

prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan tetapi 
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perlu juga diperhatikan oleh pimpinan bahwa semangkin 

tinggi kedudukan seseorang dalam masyarakat atau 

posisi seseorang dalam organisasi semangkin tinggi pula 

prestasinya. 

4. Kebutuhan pengakuan prestasi kerja  

Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai dengan 

menggunakan kemampuan, keterampilan dan potensi 

optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat 

memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap 

potensi seseorang secara penuh. 

e. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut (Febrianti et al., 2019) indikator motivasi kerja yaitu: 

1. Dorongan mencapai tujuan  

2. Semangat kerja  

3. Inisiatif dan kreatifitas  

4. Rasa tanggung jawab  
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B. Penelitian terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama/tahun Judul penelitian Metode Hasil peneitian 

1. Rifki ardana 
kisno saputra 
(2022) 

Pengaruh motivasi,dan 
lingkungan kerja pada 
kinerja karyawan 
KSPPS BTM mulia 

Uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis 
regresi linier 
berganda, uji 
asumsi 
klasik, uji 
multikolonieritas, 
ujii autokorelasi, uji 
heteroskedasitas, 
uji normalitas, uji 
hipotesis, 
uji f (uji simultan), 
uji t (uji parsial), 
koefisien 
determinasi 
 

Hasil penelitian yang 
dilakukan 
menunjukkan bahwa 
secara parsial 
variabel motivasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan. Hasil uji 
parsial variabel 
disiplin berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan. 
Dan hasil uji parsial 
variabel lingkungan 
tidak berpengaruh 
posit 
if terhadap kinerja 
karyawan. 
Sedangkan secara 
simultan variabel 
motivasi, disiplin, 
dan lingkungan kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan 
 

2 Rosminah 
(2021) 

Pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja 
pegawai kantor 
kecamatan bajeng 
kabupaten gowa 

Analisis statistik 
deskriptif, analisis 
regresi linier 
berganda dan 
analisis koefisien 
determinasi 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kedua variabel 
independen yaitu 
Lingkungan Kerja 
Fisik (X1) 
dan Lingkungan 
Kerja Non Fisik (X2) 
memiliki pengaruh 
secara simultan 
maupun parsial 
terhadap variabel 
dependen yaitu 
Kinerja Pegawai (Y). 
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3. Herlinda ( 2021 ) Pengaruh lingkungan 
kerja,motivasi kerja 
dan disipkin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai kantor 
kecamatan cenrana 
kabupaten maros 

Metode regresi 
linear berganda 
dengan olah data 
SPS 

Hasil penelitian ini, 
diketahui bahwa 
lingkungan kerja, 
motivasi 
kerja dan disiplin 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai di 
kantor Kecamatan 
Cenrana Kabupaten 
Maros. 
Diartikansemakin 
baik suasana dalam 
lingkungan kerja, 
serta adanya 
motivasi kerja dan 
disiplin kerja tinggi 
akan 
memberikan 
dampak baik bagi 
pegawai dalam 
menjalankan tugas 
dan tanggung 
jawabnya sehingga 
akan berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai yang lebih 
baik. 

4. Restu pranaka 
putra (2021) 

Pengaruh disiplin kerja 
dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai pada kantor 
camat somba opu 
kabupaten gowa 

Metode regresi 
linear berganda 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa, berdasarkan uji 
statistik t, nilai t hitung 
untuk variabel Disiplin 
Kerja (X1) 3.233 > t 
tabel 1,720 dan nilai 
signifikan 0,002 < 0,05. 
Sedangkan variabel 
Lingkungan Kerja (X2) 
5,637 > t tabel 1,720 
dan nilai signifikan 
0,000 < 0,05. Sehingga 
disimpulkan Disiplin 
Kerja dan Lingkungan 
Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Camat Somba 
Opu Kabupaten Gowa.. 
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5 Kepi kusuma 
yanti (2020) 

Pengaruh motivasi 
kerja,disiplin 
kerja,lingkungan kerja 
dan gaya 
kepemimpinan 
terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil 
dinas perunditrian dan 
perdagangan daerah 
pemerintah kota batam 

Regresi linear 
berganda, 
pengujian 
hipotesis secara uji 
t dan uji F 

Hasil penelitian 
berdasarkan 
pengujian secara 
parsial menunjukkan 
bahwa Motivasi 
Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Pegawai, Disiplin 
Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Pegawai, 
Lingkungan Kerja 
tidak berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai, 
dan Gaya 
Kepemimpinan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil 
Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan 
Daerah Pemerintah 
Kota Batam 

6 Ariska putri 
(2020) 

Pengaruh disiplin kerja 
dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai kantor desa 
cibinong kecamatan 
jatiluhur kabupaten 
purwakarta 

Analisis regresi 
linier berganda. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa: (1) disiplin 
kerja dan lingkungan 
kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja; (2) 
disiplin kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan; (3) 
lingkungan kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan. 
pengaruhnya 
terhadap kinerja 
karyawan. 
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7 Inda zarkasi 
(2022) 

Pengaruh motivasi 
kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja 
pegawai kantor camat 
talang kelapa 
kabupaten banyuasin 

Regresi linear 
berganda 

Lingkungan kerja 
juga berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai pada kantor 
camat talang kelapa 
kabupaten 
banyuasin, dengan 
nilai regresi sebesar 
0,178 dan nilai t-
hitung 4,054 > t-
tabel 2,000. 
Pengujian secara 
simultan antara 
variabel Motivasi 
Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
kantor camat talang 
kelapa kabupaten 
banyuasin, dapat 
dilihat bahwa nilai 
Fhitung 16,309 > 
Ftabel 3,16. dan nilai 
signifikan 0.00 < 
0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
kedua variabel 
bebas Motivasi Kerja 
(X1) dan Lingkungan 
Kerja (X2) secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel terikat 
Kinerja Pegawai (Y) 

8 Shantika 
nurianna 
millennia (2020) 

Pengaruh motivasi 
kerja,disiplin kerja dan 
lingkungan kerja 
karyawan pada kantor 
desa putren kabupaten 
nganjuk 

Data kuantitatif 
dengan metode 
kausalitas. 

Motivasi kerja 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Kantor Desa Putren 
Kabupaten Nganjuk. 
(2) Disiplin kerja 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 



31 
 

 
 

karyawan pada 
Kantor Desa Putren 
Kabupaten Nganjuk. 
(3) Lingkungan kerja 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Kantor Desa Putren 
Kabupaten Nganjuk. 
(4) Motivasi kerja, 
disiplin kerja dan 
lingkungan kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
pada Kantor Desa 
Putren Kabupaten 
Nganjuk 

9 Agus rajenang 
(2020) 

Pengaruh 
motivasi,disiplin kerja 
dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pt.buma 
cima nusantara unit 
cinta manis ogan ilir 

Analisis kualitatif 
dan kuantitatif 
dengan teknik 
analisis regresi 
linier berganda 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
dari perhitungan 
Fhitung (148,805) > 
Ftabel (2,14) dan 
thitung (4,671 )X1 
(4,040 )X2 (10,618 
)X3 > ttabel (1,659). 
Berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima 
yang artinya ada 
pengaruh yang 
singnifikan antara 
Motivasi (X1) 
Disiplin Kerja (X2) 
dan Lingkungan 
Kerja (X3) terhadap 
Kinerja Karyawan 
(Y), baik secara 
simultan maupun 
parsial. 
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10 Oktavia 
kurniawati 
(2021) 

Pengaruh lingkungan 
kerja,disiplin kerja dan 
motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai kantor 
kecamatan simo 
kabupaten boyowali 

SPSS versi 20. 
Analisis ini meliputi 
analisis uji 
validitas, uji 
reliabilitas, uji 
regresi linier 
berganda, uji 
hipotesis, dan uji 
koefisien 
determinasi. 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa secara 
parsial variabel 
lingkungan kerja dan 
motivasi kerja 
mempunyai 
pengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai, sedangkan 
variabel disiplin kerja 
mempunyai 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pegawai Kantor 
Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali. 
Secara simultan 
variabel lingkungan 
kerja, disiplin kerja 
dan motivasi kerja 
mempunyai 
pengaruh bersama-
sama terhadap 
kinerja pegawai 
Kantor Kecamatan 
Simo Kabupaten 
Boyolali. Variabel 
disiplin kerja paling 
dominan dalam 
mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
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C. Kerangka pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 

 

 

 

LINGKUNGAN KERJA ( X1 ) 

1. Keamanan kerja 
2. Hubungan kerja 
3. penerangan 
4. suhuudara & suara 

bising 

(Sedarmayanti, 2017) 

DISPLIN KERJA (X2) 

1. Taat terhadap aturan 

waktu. 

2. Taat terhadap aturan 

perusahaan. 

3. Taat terhadap aturan 

perilaku dalam 

pekerjaan.  

 

(Setiawan, 2017) 

MOTIVASI KERJA (X3) 

1. Dorongan mencapai 

tujuan. 

2. Semangat kerja. 

3. Inisiatif dan kreatifitas. 

4. Rasa tanggung jawab.  

 
(Mangkunegara, 2017) 

 

KINERJA PEGAWAI ( Y ) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung jawab 

(Mangkunegara, 2017) 
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D. Hipotesis 

1. Diduga bahwa Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada kantor kecamatan Biringbulu Gowa. 

2. Diduga bahwa Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada kantor kecamatan Biringbulu Gowa. 

3. Diduga bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada kantor kecamatan Biringbulu Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pendekatan Eksplanatori yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh anatara satu variabel dengan variabel lainya 

atau bagaimana suatu variable mempengaruhi variabel lainya. 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada kantor Kecamatan 

Biringbulu, Kelurahan Lauwa, Kec.Biringbulu, kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan  Sedangkan jangka waktu penelitian ini dilakukan 

diperkirakan kurang lebih dua bulan (Mei-Juni 2023) 

C. Jenis dan sumber data 

1. Jenis data  

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari kantor Kecamatan 

biringbulu Gowa. baik dalam bentuk informasi secara lisan 

maupun secara tertulis. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh kantor kecamatan 

biringbulu gowa yang diteliti dalam bentuk angka-angka dan 

dapat digunakan untuk pembahasan lebih lanjut. 

2. Sumber data  

Data sekunder yaitu data bersumber Kantor Camat Biringbulu 

Gowa ataupun dan dari instansi yang terkait untuk melengkapi 

data/informasi.
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D. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Kantor Camat kantor Kecamatan Biringbulu Kab.Gowa yang 

berjumlah sebanyak 30 orang. 

b. Sampel 

(Sugiyono, 2010) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Namun karena 

jumlah populasi hanya 30 orang maka penulis menggunakan sampel  

jenuh atau sensus. (Sugiyono, 2010) mengatakan sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

dijadikan sampel. . 

E. Teknik pengumpulan data  

1. Observasi, dilakukan dengan maksud untuk mengadakan 

pengamatan secara langsung mengenai obyek yang diteliti pada 

kantor Kecamatan Biringbulu  Kabupaten Gowa. 

2. Kuesioner, berupa data pernyataan tertulis yang telah dirancang oleh 

peneliti kemudian diberikan kepada responden yang masuk dalam 

sampel untuk dijawab sesuai dengan keperluan penelitian.  

3. Dokumentasi, pengumpulan data berupa pengumpulan arsip atau 

data data lainnya yang dibutuhkan dalam analisis. 
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F. Devinisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Variabel Definisi Indikator 
Lingkungan kerja 

(X1) 

Lingkungan kerja 
didefenisikan 
sebagai suasana 
dimana karyawan 
melakukan 
aktivitasnya setiap 
harinya, lingkungan 
kerja yang kondusif 
memberikan rasa 
aman dan 
memungkinkan 
pegawai untuk dapat 
bekerja optimal 

 
1. Keamanan kerja 
2. Hubungan kerja 
3. penerangan 
4. suhuudara & suara 

bising 
( Sedarmayanti, 2017 ) 
 

Disiplin kerja (X2) Disiplin kerja 

didefenisikan 

sebagai keadaan 

yang menyebabkan 

atau memberi 

dorongan  kepada 

pegawai untuk 

berbuat dan 

melakukan segala 

kegiatanya sesuai 

dengan aturan yang 

telah ditetapkan 

 
1. Hadir tepat waktu  
2. Mengutamakan 

presentase 
kehadiran 

3. Menaati ketentuan 
jam kerja  

     (Setiawan, 2017) 

Motivasi kerja (X3) Motivasi 

didefenisikan 

seabagai 

serangkaian sikap 

dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi 

individu untuk 

mencapai hal yang 

spesifik sesuai tujuan 

individu, sikap dan 

nilai tersebut 

merupakan suatu 

invisible yang 

memberikan 

kekuatan untuk 

mendorong individu 

 
1. Kerja keras 
2. Orientasi masa 

depan 
3. Usaha untuk maju  
4. ketekunan 

  (Mangkunegara, 2017) 
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dalam mencapai 

tujuan 

Kinerja pegawai (Y) Kinerja pegawai 

didefenisiskan 

sebagai hasil kerja 

seseorang secara 

kualitas dan 

kuantitas sesuai 

dengan standar yang 

telah ditentukan 

berdasarkan 

tanggung jawab yang 

diberikan. 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Pelaksanaan tugas 
4. Tanggung jawab 

   (Mangkunegara, 2017) 

 

G. Metode  analisis data 

1. Uji validitas  

(Sugiono dalam Nugroho, 2018) Uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.Instrument yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid.Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Kriteria penilaian uji validitasi adalah: 

a. Apabila r hitung > r table, maka kuesioner tersebut valid.  

b. Apabila r hitung < r table, maka dapat dikatakan item kuesioner tidak 

valid. 

2. Uji reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu 

alat ukur.Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur berkaitan erat 

dengan masalah kekeliruan pengukuran. Kekeliruan pengukuran sendiri 

menunjukan sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila 
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dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok subjek yang sama (Ghozali 

dalam Nugroho, 2018). 

Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach.Kuesioner dikatakan variabel 

apabila nilai r cronbach Alpha > 0.6.pada umumnya reliabilitas kurang 

dari 0,6 dianggap tidak reliable, jika reliabilitas berada pada kisaran 0,7 

akan diterima, dan apabila 0,8 maka dianggap reliable (Sekaran dalam 

Nugroho, 2018). Adapun perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan 

independen program SPSS. 

3. Analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh 

beberapa variabel bebas (X) terhadap satu variabel tidak terikat (Y) 

secara bersama-sama. 

Y1 = β1X1 + β2X2 + β3X3+e 

Keterangan : 

Y = Kinerja 

b1, b2,b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Lingkungan kerja 

X2 = Disiplin kerja 

X3 = Motivasi kerja 

e = Standar error 
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4. Uji hipotesis  

Koefisien determinasi yaitu terjadi apabila nilai koefisien 

determinan yang dihasilkan oleh suatu model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel endependent banyak yang tidak 

signifikasi mempengaruhi variabel dependent. 

5. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubunga antara variabel 

X dan Y, apakah variabel bebas lingkungan kerja (X1) Disiplin Kerja 

(X2) dan motivasi kerja (X3) benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel terikat yaitu Kinerja (Y) secara terpisah atau persial (Ghozali, 

2018). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

Ho : Variabel-variabel bebas motivasi, disiplin dan 

motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

persial terhadap variabel terikat kinerja. 

Ha : Variabel-variabel bebas motivasi, disiplin dan 

motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap variabel terikat kinerja. 

Pengujian ini didasarkan pada tingkat probabilitas signifikansi 

0.05. Penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil (<) dari 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari (>) dari 0.05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
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6. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statisktik yang harus 

dilakukan pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary 

leas square (OLS). Menurut (Ghozali, 2018) uji asumsi klasik 

merupakan tahap analisis regresi linear berganda. Dilakukannya 

pengujian ini untuk dapat memberikan kepastian agar koefisien regresi 

tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam estimasi. 

Untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas 

beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskodastisitas. 

7. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.medel regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2018). 

8. Uji Multikolinieritas (Nilai Tolerance dan VIF) 

Uji multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi kolerasi 

yang kuat diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikut sertakan 

dalam pembentukan model regresi linier. Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
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orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 

variabel bebas dengan nol. Jelas bahwa multikoliniertas adalah suatu 

kondisi yang menyalahi asumsi regresi linier (Ghozali, 2018). 

9. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa 

     Kecamatan Biringbulu merupakan hasil pemekaran dari dua 

Kecamatan, yakni Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan 

Bungaya. Mulai hari Selasa, tanggal 29 Desember 1998 terbentuk 

Kecamatan Biringbulu yang meliputi 8 Desa terdiri dari Desa Lauwa, 

Desa Tonrorita, Desa Taring, Desa Parangloe, Desa Pencong, 

Desa Berutallasa ,Desa Baturappe dan Desa Batuma’lonro. Desa 

Lauwa saat itu menjadi Ibu Kota Kecamatan. Kemuadian Desa 

Lauwa berubah status menjadi Keluarahan Lauwa terbentuk pula 

Desa Persiapan Julukanaya dan disusul pemekaran Desa Tonrorita 

menjadi Desa Tonrorita dan Desa Persiapan Borimasunggu. 

Selanjutnya Desa Pencong dimekarkan menjadi Desa Pencong dan 

Desa Persiapan Lembangloe, sehingga wilayah Kecamatan 

Perwakilan Biringbulu meliputi 10 Desa dan 1 Kelurahan, sebagai 

Camat Pertama bernama Drs. Basri Lanto. DS (Camat Perwakilan). 

Pada tahun 2012 Desa Tonrorita berubah status menjadi Kelurahan 

Tonrorita dibawah kepemimpinan Camat Biringbulu  yang bernama  

Dra. Kamsinah, MM., dengan demikian dalam wilayah kecamatan 

biringbulu sekarang terdiri dari 9 Desa (Desa Taring, Parangloe, 

Pencong, Berutallasa, Baturappe, Batuma’lonro, Julukanaya, 

Borimasunggu, Lembangloe) dan 2 Kelurahan (Kelurahan Lauwa, 

Tonrorita).
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2. Visi Misi Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa  

a. Visi 

Terwujudnya masyarakat yang unggul dan tannguh dengan tata 

kelola pemerintahan terbaik 

b. Misi 

1. Terwujudnya masyarakat yang unggul dan tangguh dengan 

tata kelola pemerintah terbaik. 

2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang unggul dan 

inklusif 

3. Memperkokoh kemandirian ekonomi daerah berbasis sumber 

daya lokal dan teknologi 

4. Meningkatkan infrastruktur yang berkualitas, terintegrasi dan 

berwawasan lingkungan. 

5. Mengembangkan tata kelola pemerintah inovatif melalui 

informasi birokrasi dan pelayanan publik berkualaitas 
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3. Struktur organisasi 

 STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN BIRINGBULU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
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4. Tugas dan tanggung jawab 

1. Camat  

Camat mempunyai tugas pokok memimpin Kecamatan 

dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan 

kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati di 

bidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban,pembangunan 

masyarakat Desa/Kelurahan, perekonomian, kesejahteraan 

rakyat,pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat serta 

pembinaan sekretariat Kecamatan sesuai dengan 

kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Fungsi: 

1. Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan 

oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi 

daerah; 

2. Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemberdayaan 

masyarakat; 

3. Pelaksanaan koordinasi upaya penyelenggaraan 

ketentraman dan ketertiban umum; 

4. Pelaksanaan koordinasi penerapan dan penegakan 

Peraturan Perundang-undangan; 

5. Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan prasarana dan 

fasilitas pelayanan umum; 

6. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan di tingkat Kecamatan; 
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7. Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau 

kelurahan; 

8. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang 

lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan 

pemerintahan desa atau kelurahan. 

9.  Pembinaan dan pelaksanaan kesekretariatan Kecamatan; 

10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tugas dan fungsinya 

2. Sekertaris  

Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas pokok 

merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi 

petunjuk, menyelia, mengatur,mengevaluasi dan melaporkan 

penyelenggaraan tugas kesekretariatan, meliputi urusan umum 

dan kepegawaian, perencanaan dan pelaporan serta pengelolaan 

keuangan dalam lingkup Kecamatan 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang umum, kepegawaian, 

perlengkapan dan aset perencanaan dan pelaporan, serta 

keuangan; 

2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan di bidang 

umum, kepegawaian, perlengkapan dan aset, perencanaan 

dan pelaporan, serta keuangan; 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang umum, 

kepegawaian, perlengkapan dan aset, perencanaan dan 

pelaporan, serta keuangan. 
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4. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 

kesekretariatan. 

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai 

dengan tugas dan fungsinya 

3. Sub bagian umum dan kepegawaian 

Tugas pokok sub bagian umum dan kepegawaian adalah 

merencanakan kegiatan, memberi petunjuk, memberi tugas, 

membimbing, memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, 

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan administrasi umum dan 

kepegawaian lingkup kecamatan. 

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan tekhnis di bidang 

umum dan kepegawaian. 

2. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang umum 

dan kepegawaian. 

3. Pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas di 

bidang umum dan kepegawaian. 

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

4. Sub bagian perencanaan dan keuangan 

Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai 

tugas pokok merencanakan kegiatan, memberi petunjuk, memberi 

tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, 

mengevaluasi dan melaporkan tugas sub bagian perencanaan, 

pelaporan dan membimbing, memeriksa/mengecek, menyelia, 
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mengatur, mengevaluasi dan melaporkan urusan keuangan, 

kegiatan kebendaharawanan lingkup kecamatan 

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan tekhnis di bidang 

perencanaan dan pelaporan 

2. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang 

perencanaan dan pelaporan 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan 

dan pelaporan 

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

5. Penyiapan bahan perumusan kebijakan tekhnis di bidang 

keuangan 

6. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang 

keuangan 

7. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang keuangan 

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai 

dengan tugas dan fungsinya 

5. Kasi pemerintah 

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu 

Camat dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan 

tugas di bidang pemerintahan. 

1. Menyusun rencana program dan kegiatan seksi pemerintahan 

berdasakan peraturan perundang-undangan sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas; 
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2. Memfasilitasi penyelenggaraan kerja sama dan penyelesaian 

sengketa tanah berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga dapat meminimalkan sengketa tanah berlanjut ke 

ranah hukum 

3. Menganalisis pendataan atas tanah – tanah negara dan 

melaksanakan pegawasan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku sehingga dapat mencegah terjadinya klaim dari pihak 

tertentu; 

4. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi 

kependudukan berdasarkan data kelurahan sehingga tertib 

administrasi kependudukan dapat lebih efektif; 

5. Menyusun data potensi kewilayahan secara terpadu 

berdasarkan potensi yang dimiliki sesuai dengan gambaran 

dan atau keadaan potensi wilayah kecamatan; 

6. Mengelola data potensi Pajak Bumi dan Bangunan di wilayah 

kecamatan berdasarkan Daftar Himpunan Ketetapan Pajak 

agar pencapaian target Pajak Bumi dan Bangunan lebih 

efesien 

7. Menyusun data potensi jumlah penduduk lahir berdasarkan 

data kependudukan dari Desa dan/atau Kelurahan agar data 

yang tercipta menjadi lebih valid 

8. Menyusun data potensi jumlah penduduk meninggal 

berdasarkan data kependudukan dari Desa dan/atau 

Kelurahan agar data yang tercipta menjadi lebih valid 
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9. Menyusun data potensi jumlah penduduk pindah ke luar 

berdasarkan data kependudukan dari Desa dan/atau 

Kelurahan agar data yang tercipta menjadi lebih valid 

10. Menyusun data potensi jumlah penduduk pindah datang 

berdasarkan data kependudukan dari Desa dan/atau 

Kelurahan agar data yang tercipta menjadi lebih valid 

11. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi 

Pemerintahan dan memberikan saran pertimbangan kepada 

atasan berdasarkan standar operasional prosedur sebagai 

bahan perumusan kebijakan; 

12. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar; 

13. Mengawasi kinerja bawahan berdasarkan standar operasional 

prosedur agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan 

efisien 

14. Memeriksa hasil kinerja bawahan sesuai dengan ketentuan 

agar pelaksanaan tugas lebih optimal; 

15. Menilai hasil kerja pegawai aparatur sipil negara dalam lingkup 

Seksi Pemerintahan berdasarkan standar dan prosedur yang 

berlaku agar pengembangan karier dan peningkatan 

efektivitas kinerja aparatur sipil negara; 

16. Membina bawahan dalam lingkup Seksi Pemerintahan sesuai 

dengan ketentuan agar dapat meningkatkan efisiensi kerja 

aparatur sipil negara; 



52 
 

 
 

17. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan ketentuan 

sebagai bentuk koordinasi terhadap pihak lain yang terkait 

dengan tugas dan fungsi; dan melaksanakan tugas kedinasan 

lain yang diperintahkan oleh atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya 

6. Kasi pembinaan Desa dan kelurahan 

Seksi Pembangunan mempunyai tugas pokok Camat 

dalam mengkoordinasikan, menyiapkan bahan perumusan 

kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pembinaan desa dan kelurahan. 

1. Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pembinaan 

Desa dan Kelurahan berdasarakan peraturan perundang-

undangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas; 

2. Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan 

pembangunan desa dan kelurahan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku sehingga dapat menciptakan kesetaraan dan 

kesinambungan pelayanan publik di desa dan kelurahan; 

3. Melaksanakan dan memfasilitasi pemungutan atas pajak dan 

retribusi daerah di wilayah kecamatan berdasarkan ketetapan 

yang berlaku sehingga dapat meningkatkan pendapatan asli 

daerah desa dan kelurahan; 

4. Menyelenggarakan dan memfasilitasi pelaksanaan lomba dan 

atau penilaian Desa dan/atau Kelurahan tingkat kecamatan 

berdasarkan standar operasional prosedur agar setiap Desa 
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dan/atau Kelurahan menunjukkan kemampuan potensi 

kewilayahan masing-masing; 

5. Menyelenggarakan fasilitasi kerja sama antar Desa dan/atau 

Kelurahan dan penyelesaian perselisihan antar Desa dan/atau 

Kelurahan berdasarkan standar operasional prosedur agar 

dapat menciptakan keharmonisan Desa dan/atau Kelurahan 

dalam wilayah kecamatan; 

6. Melaksanakan fasilitasi penataan Desa dan/atau Kelurahan 

dan penyusunan Peraturan Desa berdasarkan ketentuan yang 

berlaku sebagai bentuk keseragaman pelaksanaan 

pembangunan di setiap Desa dan/atau Kelurahan; 

7. Memantau kinerja lembaga pemerintahan seperti BPD, LPM, 

RW, RT dan lain– lain berdasarkan ketentuan yang berlaku 

sebagai bentuk evaluasi kinerja perangkat Desa dan/atau 

Kelurahan; 

8. Menyusun bahan – bahan usulan Musrenbang Desa dan/atau 

Kelurahan sebagai bahan rekomendasi usulan Musrenbang 

Kecamatan agar tercipta pemerataan pembangunan; 

9. Menyusun bahan – bahan usulan Musrenbang Kecamatan 

sebagai bahan rekomendasi usulan Musrenbang Kabupaten 

agar tercipta pemerataan pembangunan; 

10. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pembinaan 

Desa dan/atau Kelurahan dan memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan berdasarkan standar operasional 

prosedur sebagai bahan perumusan kebijakan 



54 
 

 
 

11. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar; 

12. Mengawasi kinerja bawahan berdasarkan standar operasional 

prosedur agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan 

efisien; 

13. Memeriksa hasil kinerja bawahan sesuai dengan ketentuan 

agar pelaksanaan tugas lebih optimal; 

14. Menilai hasil kerja pegawai aparatur sipil negara dalam lingkup 

Seksi Pembinaan Desa dan/atau Kelurahan berdasarkan 

standar dan prosedur yang berlaku agar pengembangan karier 

dan peningkatan efektivitas kinerja aparatur sipil negara; 

15. Membina bawahan dalam lingkup Seksi Pembinaan Desa 

dan/atau Kelurahan sesuai dengan ketentuan agar dapat 

meningkatkan efisiensi kerja aparatur sipil negara; 

16. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan ketentuan 

sebagai bentuk koordinasi terhadap pihak lain yang terkait 

dengan tugas dan fungsi; dan 

17. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 

atasan sesuai dengan bidang tugasnya. 

7. Kasi pemberdayaan masyarakat 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas pokok 

membantu Camat dalam mengkoordinasikan, menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan di 

bidang pemberdayaan masyarakat 
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1. Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan peraturan 

perundang-undangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

tugas 

2. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat berdasarkan peraturan 

perundang-undangan agar terjadi efektivitas potensi 

masyarakat 

3. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan program 

pendidikan dan kesehatan masyarakat, generasi muda, 

keolahragaan, kebudayaan, kepramukaan serta peranan 

wanita berdasarkan ketentuan yang berlaku sehingga dapat 

menggali semua potensi keberdayaan masyarakat desa dan 

atau kelurahan 

4. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan usaha 

perekonomian rakyat di wilayah kerjanya berdasarkan 

ketentuan yang berlaku sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

5. Melaksanakan fasilitasi penyelenggaraan sarana pendidikan 

dan pelayanan kesehatan masyarakat berdasarkan ketentuan 

yang berlaku sehingga mampu mewujudkan tersedianya data 

sarana pendidikan dan pelayanan kesehatan masyarakat di 

wilayah kecamatan 

6. Melaksanakan kegiatan di bidang pencegahan dan 

penanggulangan bencana alam, pengungsi dan masalah 
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sosial lainnya berdasarkan standar operasional prosedur 

sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat 

7. Melaksanakan pendataan sarana dan prasarana peribadatan, 

lembaga dan organisasi keagaamaan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku sehingga tersedia data potensi keagaamaan 

8. Menyelenggarakan pembinaan kesejahteraan sosial anak dan 

usia lanjut berdasarkan peraturan perundang-undangan 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan anak dan para 

usia lanjut 

9. Menyelenggarakan fasilitasi kegiatan organisasi sosial 

kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat dan lembaga 

adat berdasarkan ketentuan sehingga mampu menciptakan 

keberdayaan masyarakat 

10. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat dan memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan berdasarkan standar operasional 

prosedur sebagai bahan perumusan kebijakan 

11. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancer. 

12. Mengawasi kinerja bawahan berdasarkan standar operasional 

prosedur agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan 

efisien; 

13. Memeriksa hasil kinerja bawahan sesuai dengan ketentuan 

agar pelaksanaan tugas lebih optimal 
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14. Menilai hasil kerja pegawai aparatur sipil negara dalam lingkup 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan standar dan 

prosedur yang berlaku agar pengembangan karier dan 

peningkatan efektivitas kinerja aparatur sipil negara 

15. Membina bawahan dalam lingkup Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat sesuai dengan ketentuan agar dapat 

meningkatkan efisiensi kerja aparatur sipil negara; 

16. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan ketentuan 

sebagai bentuk koordinasi terhadap pihak lain yang terkait 

dengan tugas dan fungsi 

17. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 

atasan sesuai dengan bidang tugasnya 

8. Kasi ketentraman dan ketertiban 

Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas 

pokok membantu Camat dalam membina, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan tugas di bidang ketentraman dan ketertiban umum. 

1. Menyusun rencana program dan kegiatan seksi ketentraman 

dan ketertiban berdasarkan peraturan perundang-undangan 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas 

2. Menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban 

berdasarkan standar operasional prosedur sehingga dapat 

tercipta keadaan aman dan tentram 

3. Menyelenggarakan pembinaan ideologi dan kesatuan bangsa 

serta kemasyarakatan berdasarkan standar operasional 

prosedur sehingga dapat tercipta keadaan aman dan tentram 
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4. Menyelenggarakan pembinaan kesatuan Polisi Pamong Praja 

dan perlindungan masyarakat di wilayah kerjanya berdasarkan 

ketentuan yang berlaku agar koordinasi dapat lebih 

berkualitas; 

5. Menyelenggarakan fasilitasi pembinaan kerukunan hidup antar 

umat beragama berdasarkan peraturan perundang-undangan 

sehingga umat beragama dapat hidup dengan damai 

6. Menegakkan dan melaksanakan Peraturan Daerah Kabupaten 

Gowa berdasarkan standar operasional prosedur sehingga 

tercipta kondisi masyarakat yang aman dan kondusif; 

7. Menegakkan dan melaksanakan Keputusan Bupati 

berdasarkan standar operasional prosedur sehingga tercipta 

kondisi masyarakat yang aman dan kondusif 

8. Menyusun laporan kejadian di wilayah kecamatan 

berdasarkan data penunjang dari desa dan atau kelurahan 

agar dapat melaksanakan deteksi dini keadaan masyarakat; 

9. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi 

Ketentraman dan Ketertiban dan memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan berdasarkan standar operasional 

prosedur sebagai bahan perumusan kebijakan 

10. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar 
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11. Mengawasi kinerja bawahan berdasarkan standar operasional 

prosedur agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan 

efisien; 

12. Memeriksa hasil kinerja bawahan sesuai dengan ketentuan 

agar pelaksanaan tugas lebih optimal 

13. Menilai hasil kerja pegawai aparatur sipil negara dalam lingkup 

Seksi Ketentraman dan Ketertiban berdasarkan standar dan 

prosedur yang berlaku agar pengembangan karier dan 

peningkatan efektivitas kinerja aparatur sipil negara 

14. Membina bawahan dalam lingkup Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban sesuai dengan ketentuan agar dapat meningkatkan 

efisiensi kerja aparatur sipil negara 

15. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan ketentuan 

sebagai bentuk koordinasi terhadap pihak lain yang terkait 

dengan tugas dan fungsi 

16. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 

atasan sesuai dengan bidang tugasnya 

9. Kasi pelayanan umum 

Seksi Perekonomian mempunyai tugas pokok membantu Camat 

dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di 

bidang pelayanan umum. 

1. Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pelayanan 

Umum berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan tugas 
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2. Menginventarisasi sarana dan prasarana serta fasilitas 

pelayanan umum berdasarkan data Barang Milik Daerah yang 

dikuasai oleh Kecamatan agar tertib administrasi barang 

3. Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana serta 

fasilitas pelayanan umum berdasarkan standar operasional 

prosedur dengan maksud agar sarana dan prasarana serta 

fasilitas umum dapat terjaga dengan baik dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat umum 

4. Melaksanakan penanggulangan dini kerusakan sarana dan 

prasarana serta fasilitas umum sesuai dengan ketentuan agar 

dapat mencegah kerusakan parah pada sarana dan prasarana 

serta fasilitas umum 

5. Menyiapkan bahan koordinasi dengan organisasi perangkat 

daerah dan/atau instansi vertikal yang tugas dan fungsinya di 

bidang pemeliharaan sarana dan prasarana, fasilitas umum 

serta pelayanan umum sesuai dengan ketentuan agar tercipta 

sinergitas dalam pelaksanaan tugas pemerintahan 

6. Menyiapkan bahan koordinasi dengan pihak swasta dalam 

pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana, fasilitas 

umum serta pelayanan umum sesuai dengan ketentuan agar 

tercipta sinergitas dalam pelaksanaan tugas pemerintahan 

7. Melaksanakan kegiatan di bidang pemberian rekomendasi 

tertentu sesuai dengan kewenangan Camat berdasarkan 

ketentuan yang berlaku sebagai implikasi kemudahan dalam 

akses dan percepatan pelayanan publik di wilayah kecamatan 
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8. Melaksanakan kegiatan di bidang pemberian perizinan tertentu 

sesuai dengan kewenangan Camat berdasarkan ketentuan 

yang berlaku sebagai implikasi kemudahan dalam akses dan 

percepatan pelayanan publik di wilayah kecamatan 

9. Mengawasi pelaksanaan pelayanan umum di lingkup 

Kecamatan sesuai dengan standar operasional prosedur 

sehingga dapat menciptakan pelayanan prima 

10. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan 

Umum dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan 

berdasarkan standar operasional prosedur sebagai bahan 

perumusan kebijakan 

11. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan berdasarkan standar operasional prosedur 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar 

12. Mengawasi kinerja bawahan berdasarkan standar operasional 

prosedur agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan 

efisien; 

13. Memeriksa hasil kinerja bawahan sesuai dengan ketentuan 

agar pelaksanaan tugas lebih optimal 

14. Menilai hasil kerja pegawai aparatur sipil negara dalam lingkup 

Seksi Pelayanan Umum berdasarkan standar dan prosedur 

yang berlaku agar pengembangan karier dan peningkatan 

efektivitas kinerja aparatur sipil negara 
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15. Membina bawahan dalam lingkup Seksi Pelayanan Umum 

sesuai dengan ketentuan agar dapat meningkatkan efisiensi 

kerja aparatur sipil negara 

16. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan ketentuan 

sebagai bentuk koordinasi terhadap pihak lain yang terkait 

dengan tugas dan fungsi 

17. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 

atasan sesuai dengan bidang tugasnya 

B. Statistik Deskriptif 

1. Karakteristik data responden berdasarkan jenis kelamin 

Dalam penelitian ini karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin, 

umur, lama bekrija, pegawai Kantor Camat Biringbulu Kabupaten gowa. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

1 Laki-laki 19 63.3 

2 Perempuan 11 36.7 

Jumlah 30 100 

      Sumber: data pada tahun 2023 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

peneliti menyebarkan kuesioner ke pegawai Kantor xxx, bahwa 

pegawai berdasarkan jenis kelamin pada xx didominasi oleh laki-laki 

yaitu sebanyak 19 orang atau 63.3%, sedangkan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang 

atau 36.7%. 
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2. Karakteristik data responden berdasarkan umur 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Umur 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 28 1 3,2 

2 31 3 9,7 

3 33 3 9,7 

4 34 2 6,4 

5 38 1 3,2 

6 39 1 3,2 

7 41 1 3,2 

8 42 2 6,4 

9 44 6 19,3 

10 47 3 9,7 

11 48 2 6,4 

12 49 1 3,2 

13 54 2 6,4 

15 56 2 6,4 

  Total 30 100 

  Sumber: Data pada tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini berusia 28-56 tahun. Dengan demikian, responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 44 tahun yaitu 6 

pegawai (19,3%). 
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3. Karakteristik data responden berdasarkan lama kerja 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No 
Lama 

bekerja 
Jumlah 

responden 
Persentase 

1 2 1 3,2 

2 4 3 9,7 

3 5 3 9,7 

4 6 1 3,2 

5 7 3 9,7 

6 10 3 9,7 

7 11 6 19,3 

8 12 1 3,2 

9 13 3 9,7 

10 16 1 3,2 

11 17 1 3,2 

12 20 2 6,4 

13 23 1 3,2 

14 26 1 3,2 

  Total 31 100 

  Sumber:data pada tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini lama bekerja selama 2-26 tahun. Dengan demikian, 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 

lama bekerja selama 11 tahun yaitu ada 6 pegawai (19,3%). 
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C. Deskripsi Variabel 

1. Variabel lingkungan kerja (X1) 

Tabel 4.4 Variabel Lingkungan Kerja 

No Pernyataan STS TS CS S SS 

1 Keamanan kerja            

X1.1 2 5 4 14 5 

X1.2 2 11 8 5 4 

2 Hubungan kerja            

X1.3 1 2 1 15 11 

X1.4 1 3 3 16 7 

3 Penerangan            

X1.5 5 10 8 6 1 

X1.6 1 6 7 11 5 

4 Suhu udara & Suara bising           

X1.7 3 12 10 4 1 

X1.8 0 1 3 16 10 

 

Variabel lingkungan  Kerja juga mendapat respon  dari responden. 

Indikator X1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (15) 

memberikan penilaian tertinggi (1), menandakan hubungan kerja yang 

baik, sementara 11 responden memberikan penilaian 11, 

mengindikasikan potensi untuk lebih memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan kerja yang kurang baik. Dalam variabel 

Penerangan, hasil survei menunjukkan variasi penilaian pada indikator 

X1.5 dan X1.6. Indikator X1.5 menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

penilaian, di mana 10 responden memberikan nilai tertinggi (8) dan 

hanya 1 responden yang memberikan nilai terendah (5). Indikator X1.6 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden (11) memberikan 
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penilaian tertinggi (7), menunjukkan penerangan yang memadai, 

sementara penilaian yang lebih rendah juga terlihat. 

Terakhir, variabel Suhu Udara dan Suara Bising juga mendapat 

respons dari responden. Indikator X1.7 menunjukkan variasi penilaian, 

dengan 12 responden memberikan nilai tertinggi (10) dan 1 responden 

memberikan nilai terendah (3), menunjukkan perhatian yang perlu 

diberikan pada suhu udara dan suara bising. Indikator X1.8 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam penilaian, di mana 10 

responden memberikan penilaian tertinggi (3) dan 1 responden yang 

memberikan nilai terendah (0), menandakan variasi persepsi terhadap 

suhu udara dan suara bising. 

2. Variabel disiplin kerja (X2) 

Tabel 4.5 Variabel Disiplin Kerja 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1 

Taat terhadap aturan waktu 
          

X2.1 2 3 4 15 6 

X2.2 5 11 11 3 0 

2 

Taat terhadap aturan perusahaan           

X2.3 2 1 7 11 9 

X2.4 4 4 9 9 4 

3 

Taat dalam aturan perilaku dalam pekerjaan           

X2.5 1 6 4 11 8 

X2.6 0 2 3 14 11 

 

Pertanyaan pertama, yang berkaitan dengan ketaatan terhadap 

aturan waktu, menunjukkan variasi penilaian dari para responden. 
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Indikator X2.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (15) 

memberikan penilaian tertinggi (4) terkait dengan ketaatan terhadap 

aturan waktu. Meskipun demikian, terdapat responden yang 

memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 6 responden yang 

memberikan nilai 2. Pada indikator X2.2, penilaian cenderung 

bervariasi, dengan 11 responden yang memberikan nilai tertinggi (11) 

dan tidak ada responden yang memberikan nilai 0, menunjukkan variasi 

persepsi terkait ketaatan terhadap aturan waktu. 

Pertanyaan kedua berkaitan dengan taat terhadap aturan 

perusahaan. Hasil survei menunjukkan variasi penilaian yang lebih 

signifikan. Indikator X2.3 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden (11) memberikan penilaian tertinggi (7), mengindikasikan 

ketaatan terhadap aturan perusahaan yang relatif baik. Namun, 

terdapat pula responden yang memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 

9 responden yang memberikan nilai 9. Pada indikator X2.4, variasi 

penilaian juga terlihat, dengan 9 responden yang memberikan nilai 

tertinggi (9) dan 4 responden yang memberikan nilai terendah (4), 

mengindikasikan variasi persepsi terhadap taat terhadap aturan 

perusahaan. 

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan ketaatan dalam perilaku 

kerja. Hasil survei menunjukkan variasi penilaian yang cukup signifikan. 

Indikator X2.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (11) 

memberikan penilaian tertinggi (4) terkait dengan ketaatan dalam 

perilaku kerja. Namun, terdapat pula responden yang memberikan 

penilaian lebih rendah, yaitu 8 responden yang memberikan nilai 1. 
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Pada indikator X2.6, terlihat variasi penilaian, dengan 11 responden 

yang memberikan nilai tertinggi (3) dan tidak ada responden yang 

memberikan nilai 0, mengindikasikan variasi persepsi terkait taat dalam 

aturan perilaku dalam pekerjaan 

3. Variabel Motivasi (X3) 

Tabel 4.6 Variabel Motivasi 

No Pernyataan STS TS CS S SS 

 

1 

Dorongan mencapai tujuan           
 

X3.1 0 1 6 9 14 
 

X3.2 0 5 5 13 7 
 

2 

Semangat kerja           
 

X3.3 0 2 4 13 11 
 

X3.4 0 4 4 11 11 
 

3 

Inisiatif dan kreatifitas           
 

X3.5 0 0 8 13 9 
 

X3.6 0 0 7 13 10 
 

4 

Rasa tanggung jawab           
 

X3.7 0 1 6 20 3 
 

X3.8 0 0 7 19 4 
 

 

Pertanyaan pertama, yang berkaitan dengan ketaatan terhadap 

aturan waktu, menunjukkan variasi penilaian dari para responden. 

Indikator X3.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (15) 

memberikan penilaian tertinggi (4) terkait dengan ketaatan terhadap 

aturan waktu. Meskipun demikian, terdapat responden yang 

memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 6 responden yang 

memberikan nilai 2. Pada indikator X3.2, penilaian cenderung 

bervariasi, dengan 11 responden yang memberikan nilai tertinggi (11) 
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dan tidak ada responden yang memberikan nilai 0, menunjukkan variasi 

persepsi terkait ketaatan terhadap aturan waktu. 

Pertanyaan kedua berkaitan dengan taat terhadap aturan 

perusahaan. Hasil survei menunjukkan variasi penilaian yang lebih 

signifikan. Indikator X3.3 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden (11) memberikan penilaian tertinggi (7), mengindikasikan 

ketaatan terhadap aturan perusahaan yang relatif baik. Namun, 

terdapat pula responden yang memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 

9 responden yang memberikan nilai 9. Pada indikator X3.4, variasi 

penilaian juga terlihat, dengan 9 responden yang memberikan nilai 

tertinggi (9) dan 4 responden yang memberikan nilai terendah (4), 

mengindikasikan variasi persepsi terhadap taat terhadap aturan 

perusahaan. 

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan ketaatan dalam perilaku 

kerja. Hasil survei menunjukkan variasi penilaian yang cukup signifikan. 

Indikator X3.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (11) 

memberikan penilaian tertinggi (4) terkait dengan ketaatan dalam 

perilaku kerja. Namun, terdapat pula responden yang memberikan 

penilaian lebih rendah, yaitu 8 responden yang memberikan nilai 1. 

Pada indikator X3.6, terlihat variasi penilaian, dengan 11 responden 

yang memberikan nilai tertinggi (3) dan tidak ada responden yang 

memberikan nilai 0, mengindikasikan variasi persepsi terkait taat dalam 

aturan perilaku dalam pekerjaan 
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4. Variabel kinerja (Y) 

Tabel 4.7 Variabel Kinerja 

No Pernyataan STS TS CS S SS 

1 

Kualitas            

Y.1 0 5 3 16 6 

Y.2 1 1 6 10 12 

2 

kuantitas           

Y.3 2 2 3 11 12 

Y.4 3 2 5 7 13 

3 

Pelaksanaan tugas            

Y.5 6 10 5 8 2 

Y.6 5 10 5 8 2 

4 

Tanggung jawab           

Y.7 0 2 2 17 9 

Y.8 0 1 11 17 1 

 

Pertanyaan pertama, yang berkaitan dengan dorongan untuk mencapai 

tujuan, menunjukkan variasi penilaian dari para responden. Indikator 

Y.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (14) memberikan 

penilaian tertinggi (6) terkait dengan dorongan untuk mencapai tujuan. 

Namun, terdapat pula responden yang memberikan penilaian lebih 

rendah, yaitu 9 responden yang memberikan nilai 0, menunjukkan 

variasi persepsi terkait dorongan ini. Pada indikator Y.2, penilaian 

cenderung bervariasi, dengan 13 responden yang memberikan nilai 

tertinggi (5) dan 7 responden yang memberikan nilai terendah (0), 

menggambarkan variasi persepsi terhadap semangat mencapai tujuan. 

 Pertanyaan kedua berkaitan dengan semangat kerja. Hasil survei 

menunjukkan variasi penilaian yang cukup signifikan. Indikator Y.3 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden (13) memberikan 
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penilaian tertinggi (4) terkait dengan semangat kerja. Namun, terdapat 

pula responden yang memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 11 

responden yang memberikan nilai 0. Pada indikator Y.4, variasi 

penilaian juga terlihat, dengan 11 responden yang memberikan nilai 

tertinggi (4) dan 11 responden yang memberikan nilai terendah (0), 

mengindikasikan variasi persepsi terhadap semangat kerja. 

 Pertanyaan ketiga berkaitan dengan inisiatif dan kreativitas. Hasil 

survei menunjukkan variasi penilaian yang cukup signifikan. Indikator 

Y.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (13) memberikan 

penilaian tertinggi (8) terkait dengan inisiatif dan kreativitas. Namun, 

terdapat pula responden yang memberikan penilaian lebih rendah, yaitu 

9 responden yang memberikan nilai 0. Pada indikator Y.6, variasi 

penilaian juga terlihat, dengan 10 responden yang memberikan nilai 

tertinggi (7) dan 13 responden yang memberikan nilai terendah (0), 

menunjukkan variasi persepsi terhadap inisiatif dan kreativitas. 

 Pertanyaan keempat berkaitan dengan rasa tanggung jawab. 

Hasil survei menunjukkan variasi penilaian yang cukup signifikan. 

Indikator Y.7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (20) 

memberikan penilaian tertinggi (6) terkait dengan rasa tanggung jawab. 

Namun, terdapat pula responden yang memberikan penilaian lebih 

rendah, yaitu 3 responden yang memberikan nilai 0. Pada indikator Y.8, 

variasi penilaian juga terlihat, dengan 4 responden yang memberikan 

nilai tertinggi (7) dan 4 responden yang memberikan nilai terendah (0), 

mengindikasikan variasi persepsi terhadap rasa tanggung jawab. 
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D. Uji validitas dan reabilitas  

1. Uji validitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Sub-

Variabel 
Indikator 

Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

X 

X1 

X1.1 0.58 Valid 

X1.2 0.576 Valid 

X1.3 0.6 Valid 

X1.4 0.432 Valid 

X1.5 0.466 Valid 

X1.6 0.579 Valid 

X1.7 0.584 Valid 

X1.8 0.307 Valid 

X1.9 0.358 Valid 

X1.10 0.439 Valid 

X2 

X2.1 0.585 Valid 

X2.2 0.598 Valid 

X2.3 0.421 Valid 

X2.4 0.352 Valid 

X2.5 0.632 Valid 

X2.6 0.423 Valid 

X2.7 0.34 Valid 

X3 

X3.1 0.465 Valid 

X3.2 0.470 Valid 

X3.3 0.543 Valid 

X3.4 0.605 Valid 

X3.5 0.356 Valid 

X3.6 0.449 Valid 

X3.7 0.434 Valid 

Kinerja Y 

Y.1 0.699 Valid 

Y.2 0.41 Valid 

Y.3 0.479 Valid 

Y.4 0.662 Valid 

Y.5 0.41 Valid 

Y.6 0.5 Valid 

Y.7 0.404 Valid 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa 

seluruh item indikator yang digunakan dalam penulisan ini untuk 

mengukur variabel lingkungan kerja, disiplin, motivasi kerja, dan kinerja 

dinyatakan valid. Nilai dari masing-masing item pernyataan 

berdasarkan Corrected item Total Correlation memiliki nilai koefisien 

positif dan lebih besar dari 0,30. 

2. Uji reliabilitas 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

X1 0.737 0,60 Reliabel 

X2 0.682 0,60 Reliabel 

X3 0.632 0,60 Reliabel 

Y 0.710 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas terhadap seluruh vaiabel di atas, 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dinyatakan 

handal atau layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrument 

kuesioner dalam penulisan ini. 

E. Uji asumsi klasik 

1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.medel 
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regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2018) 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.24086501 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .081 

Negative -.127 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .245 

99% Confidence Interval Lower Bound .234 

Upper Bound .256 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan tabel output SPSS diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asiymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. 

maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dala uji kolmogirov-

smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas (Nilai Tolerance dan VIF) 

Uji multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi kolerasi 

yang kuat diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikut sertakan 

dalam pembentukan model regresi linier. Adapun hasil 

pengujiannya yaitu: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)    

Lingkungan kerja .039 .984 1.016 

Displin .064 .984 1.016 

Motivasi Kerja .086 .984 1.016 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil pengujian data uji multikolinieritas diperoleh 

bahwa nilai VIF yang dihasilkan dapat berada dalam rentang antara 

1 dan nilai tak terhingga. Nilai VIF sebesar 1 menunjukkan tidak 

adanya multikolinieritas, sementara nilai VIF yang lebih dari 1 

menunjukkan adanya multikolinieritas.. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat pola yang tidak biasa dalam variansi (heteroskedastisitas) 

dari residual dalam model regresi. Interpretasi nilai koefisien singi 

(squared standardized residual) dari variabel independen seperti X1 

dan motivasi kerja dapat memberikan indikasi adanya 

heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian Heteroskedastisitas 

yaitu: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.566 10.088  -.155 .878 

Lingkungan kerja .012 .147 .017 .078 .938 

Disiplin Kerja .017 .209 .017 .083 .935 

Motivasi Kerja .144 .098 .299 1.472 .153 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil pengujian ilai koefisien sig (squared standardized 

residual) untuk kedua variabel tersebut sebesar X1 = 0.938 dan X2 = 

0.935, dan X3 = 0.153 > 0.05, maka dapat diinterpretasikan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

F. Uji regresi linear berganda  

1. Uji hipotesis 

Koefisien determinasi yaitu terjadi apabila nilai koefisien determinan yang 

dihasilkan oleh suatu model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara 

individual variabel independen banyak yang tidak signifikasi 

mempengaruhi variabel dependent 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .630
a
 .397 .328 2.48434 .397 5.716 3 26 .004 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan kerja 
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Berdasarkan hasil uji determinasi dengan koefisien Adjusted R-

squared sebesar 0.331 menunjukkan bahwa model regresi yang 

menggunakan variabel X1, X2, dan X3 mampu menjelaskan sekitar 

32.8% variasi variabel dependen (Y). Artinya, sekitar 32.8% dari 

variabilitas Y dapat dijelaskan oleh variabel independen X1, X2, dan X3 

yang digunakan dalam model. Sisanya, sekitar 67.2% variabilitas Y 

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model. 

Dalam konteks ini, nilai Adjusted R-squared sebesar 0.331 

mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y 

dalam model regresi tersebut relatif rendah. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan atau 

dijelaskan untuk dapat mengungkapkan dengan lebih baik variasi dalam 

Y. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 105.829 3 35.276 5.716 .004
b
 

Residual 160.471 26 6.172   

Total 266.300 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan kerja 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dengan koefisien signifikansi 

α (alpha) sebesar 0.004 yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa 

variabel X1, X2, dan X3 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Y dalam model regresi. Dalam konteks ini, dengan tingkat 
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signifikansi α = 0.05, jika membandingkan nilai p (nilai probabilitas) yang 

terkait dengan uji hipotesis untuk menentukan apakah pengaruh X1, X2, dan 

X3 secara signifikan berbeda dari nol. Jika nilai p kurang dari α, maka kita 

dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien X1, X2, dan 

X3 adalah nol, dan menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

kedua variabel tersebut terhadap variabel Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam nilai X1, X2, dan X3 secara 

signifikan berkontribusi terhadap perubahan dalam nilai Y, dan kita dapat 

menggunakan koefisien regresi yang dihasilkan dari model ini untuk 

membuat prediksi atau menginterpretasi hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dalam populasi yang lebih luas 

2. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubunga antara variabel X dan 

Y, apakah variabel bebas lingkungan kerja (X1) Disiplin Kerja (X2) dan 

Motivasi kerja (X3) benar-benar berpengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu Kinerja (Y) secara terpisah atau persial (Ghozali, 2018).  

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

Ho : Variabel-variabel bebas motivasi, disiplin dan motivasi 

kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara persial terhadap 

variabel terikat kinerja. 

Ha : Variabel-variabel bebas motivasi, disiplin dan motivasi 

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

variabel terikat kinerja. 
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Tabel 4.15 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.733 8.887  2.896 .008 

Lingkungan kerja .281 .130 .373 2.164 .040 

Disiplin Kerja .702 .184 .641 3.817 .001 

Motivasi Kerja .581 .086 .155 2.944 .004 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Berdasarkan pada hasil analisis data regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa. 

1) Hasil interpretasi uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel X1 

(lingkungan kerja) memiliki koefisien sebesar -2.164 dengan 

signifikansi α (alpha) sebesar 0.040 yang lebih besar dari 0.05. 

Ini berarti variabel X1 memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Y dalam model regresi. Dalam kasus ini, 

dengan nilai α = 0.040 yang lebih besar dari 0.05, artinya nilai 

p yang terkait dengan uji hipotesis memiliki tingkat signifikansi 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kita tidak dapat menolak 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien X1 adalah nol, 

dan menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel lingkungan kerja terhadap variabel Y dalam model 

regresi. 

2) Hasil interpretasi uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel X2 

(Disiplin kerja) memiliki koefisien sebesar 3.817 dengan 

signifikansi α (alpha) sebesar 0.001 yang lebih besar dari 0.05. 
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Ini berarti variabel X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Y dalam model regresi. Dalam kasus ini, 

dengan nilai α = 0.001 yang lebih besar dari 0.05, artinya nilai 

p yang terkait dengan uji hipotesis memiliki tingkat signifikansi 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kita tidak dapat menolak 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien X2 adalah nol, 

dan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel disiplin kerja terhadap variabel Y dalam model 

regresi. 

3) Variabel X2 (motivasi kerja) memiliki koefisien sebesar 2.944 

dengan signifikansi α = 0.004 yang lebih kecil dari 0.05. Ini 

menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Y dalam model regresi. Dengan tingkat 

signifikansi α yang sangat rendah (0.004), kita dapat menolak 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien X3 adalah nol. 

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa variabel 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y dalam model regresi. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa perubahan dalam nilai motivasi kerja (X3) secara 

signifikan berkontribusi terhadap perubahan dalam nilai Y. 

G. Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja  

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

kecamatan Biringbulu Gowa, Penelitian yang dilakukan untuk menguji 
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pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Biringbulu Gowa menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini 

didasarkan pada nilai α = 0.057 yang lebih besar dari 0.05, yang 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang diterima dalam penelitian 

ini lebih tinggi. 

Ada beberapa faktor yang mungkin menjelaskan mengapa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa yaitu terdapat variasi yang 

besar dalam respons kinerja pegawai terhadap lingkungan kerja. 

Faktor-faktor lain di luar variabel lingkungan kerja, seperti keahlian 

individu, motivasi, atau faktor eksternal, dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam menjelaskan variasi dalam kinerja pegawai. 

Faktor-faktor khusus yang ada di Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa, 

seperti kebijakan manajemen, dinamika tim, atau budaya kerja, 

mungkin berperan lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai 

daripada lingkungan kerja itu sendiri. 

Temuan ini didukung oleh teori kinerja pegawai menekankan 

bahwa faktor-faktor individual seperti motivasi, kompetensi, dan 

keahlian individu juga berperan penting dalam menentukan kinerja 

pegawai. Terdapat perbedaan signifikan dalam karakteristik individu di 

Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, sehingga lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan secara independen 
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2. Disiplin kerja (X2) 

Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor 

kecamatan Biringbulu Gowa Penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa. Hal ini didasarkan 

pada hasil uji hipotesis dengan nilai α (alpha) sebesar 0.001 yang lebih 

kecil dari 0.05, yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang 

diterima dalam penelitian ini sangat rendah. 

Adapun faktor yang menjelaskan mengapa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena disiplin kerja mencakup 

konsistensi dalam mematuhi aturan, ketepatan waktu, dan 

penyelesaian tugas dengan baik. Ketika pegawai menunjukkan disiplin 

yang tinggi, mereka cenderung melakukan pekerjaan mereka dengan 

lebih konsisten dan tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja mereka 

Disiplin kerja membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pegawai. Ketika pegawai memiliki tingkat disiplin yang baik, mereka 

cenderung mengatur waktu dan sumber daya dengan lebih efektif, 

memprioritaskan tugas-tugas penting, dan menghindari perilaku yang 

tidak produktif. Disiplin kerja juga terkait erat dengan tanggung jawab 

dan akuntabilitas pegawai terhadap pekerjaan mereka. Ketika pegawai 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka, mereka cenderung 

bekerja dengan lebih serius, menghindari penundaan, dan memberikan 

hasil yang lebih baik. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja yang 

tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini menandakan pentingnya membangun budaya kerja yang mendorong 

disiplin dan menghargai komitmen terhadap pekerjaan. 

3. Motivasi kerja (X3) 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor 

Kecamatan Biringbulu Gowa motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Biringbulu 

Gowa secara simultan.  Motivasi kerja dapat ditingkatkan ketika 

pegawai memiliki tujuan yang jelas dan terkait dengan pekerjaan 

mereka. Tujuan yang spesifik dan terukur membantu pegawai dalam 

fokus pada prestasi dan memberikan motivasi intrinsik untuk mencapai 

kinerja yang baik. 

Motivasi kerja dapat ditingkatkan melalui pengakuan dan reward 

yang tepat. Pengakuan atas prestasi, penghargaan, atau insentif yang 

diberikan kepada pegawai yang berhasil mencapai target kinerja dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan pegawai. Sehingga adanya 

peluang pengembangan karir dan jenjang karir yang jelas dapat 

menjadi faktor motivasi bagi pegawai. Ketika pegawai merasa ada 

peluang untuk berkembang dan maju dalam karir mereka, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Melalui lingkungan kerja yang baik dan motivasi kerja yang tinggi, 

pegawai di Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa dapat merasa 

didukung, termotivasi, dan memiliki arah yang jelas dalam pekerjaan 

mereka. Ini akan berdampak positif pada kualitas kinerja mereka, 
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produktivitas, dan kemampuan untuk mencapai tujuan kerja yang 

ditetapkan. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

mendukung, termasuk faktor-faktor seperti dukungan sosial, komunikasi 

yang efektif, dan kepemimpinan yang baik, berhubungan dengan 

kinerja yang lebih tinggi. Studi oleh Bakker dan Demerouti (2014) 

menemukan bahwa lingkungan kerja yang mendukung mempengaruhi 

tingkat keterlibatan pegawai, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kinerja yang lebih baik. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi 

berhubungan dengan kinerja pegawai yang lebih baik. Misalnya, 

penelitian oleh Locke dan Latham (1990) menyoroti pentingnya tujuan 

yang menantang dan spesifik dalam memotivasi kinerja pegawai. 

Motivasi intrinsik, seperti kepuasan dalam pekerjaan dan pengakuan 

atas prestasi, juga berperan dalam meningkatkan kinerja (Deci dan 

Ryan, 1985). 

Penelitian lain telah menyoroti hubungan antara lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Misalnya, penelitian oleh Gagné 

dan Deci (2005) menemukan bahwa lingkungan yang mendukung 

kebutuhan dasar pegawai, seperti otonomi dan kompetensi, 

berhubungan dengan motivasi yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih 

baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

memenuhi kebutuhan dasar pegawai dapat meningkatkan motivasi dan 

kinerja mereka. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja yang mendukung dan motivasi kerja yang 

tinggi berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Biringbulu Gowa. Lingkungan kerja yang memberikan 

dukungan, sumber daya, dan komunikasi yang baik dapat 

mempengaruhi motivasi pegawai, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Biringbulu 

Gowa menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 

ini didasarkan pada nilai α = 0.057 yang lebih besar dari 0.05, 

yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang diterima dalam 

penelitian ini lebih tinggi. 

2. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa. Hal ini didasarkan pada hasil 

uji hipotesis dengan nilai α (alpha) sebesar 0.002 yang lebih kecil 

dari 0.05, yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang 

diterima dalam penelitian ini sangat rendah. 

3. Lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai kantor Lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Biringbulu Gowa secara simultan.  Motivasi kerja 

dapat ditingkatkan ketika pegawai memiliki tujuan yang jelas dan 

terkait dengan pekerjaan mereka. Tujuan yang spesifik dan 

terukur membantu pegawai dalam fokus pada prestasi dan 

memberikan motivasi intrinsik untuk mencapai kinerja yang baik.
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B. Saran 

1. Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa agar menyediakan sarana dan 

fasilitas yang Memadai. Memastikan pegawai memiliki sarana dan 

fasilitas yang memadai untuk menunjang pekerjaan mereka. Ini termasuk 

peralatan kerja yang baik, teknologi yang diperlukan, dan lingkungan 

kerja yang nyaman dan aman 

2. Kantor Kecamatan Biringbulu Gowa agarv menciptakan mekanisme 

pengakuan dan penghargaan yang jelas untuk prestasi pegawai. Hal ini 

dapat berupa penghargaan formal, pujian langsung, atau program insentif 

yang mendorong dan menghargai kinerja yang baik 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA ,DISIPLIN KERJA,DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR KECAMATAN BIRINGBULU GOWA 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Saudara(i) responden 

Saya adalah salah satu mahasiswa pada Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang sedang melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh lingkungan 

kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai pada kantor Kecamatan 

Biringbulu Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan 

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr (i) bisa membantu saya untuk mengisi kuesioner di 

bawah ini. Semua pernyataan atau pertanyaan berkaitan dengan Pengaruh 

pengembangan sumber daya manusia  dan kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Sosial Kabupaten Gowa.” Jawaban yang diberikan betul-betul hanya untuk 

kepentingan penelitian. 

Atas partisipasi Bapak/Ibu/sdr (i) dalam mengisi kuesioner ini saya 

ucapkan terima kasih yang tulus. 

        Penulis 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan di bawah ini. 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling benar. 

1. Nama       : ..................... 

2. Jenis Kelamin 

Pria   Wanita 

3. Umur 

20 – 25 tahun 

26 – 30 tahun 

> 35 

4. Pendidikan Terakhir  

D3 

S1 

S2 

5. Lama kerja 

< 2 Tahun 

2-5 Tahun 

5-10 Tahun 

 

B. Petunjuk Pertanyaan  

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda dengan cara memberikan 

tanda (√) pada kolom yang tersedia. Penilaian dapat Anda lakukan berdasarkan 

skala berikut:  

Sangat Setuju (SS)    : 5 

Setuju (S)     : 4 



 
 

 
 

Cukup Setuju (CS)     : 3 

Tidak Setuju (TS)     : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 

C. Daftar Pertanyaan Kuesioner Penelitian 

1. Lingkungan kerja  (X1) 

No Pernyataan 

 

STS TS CS S SS 

1. Keamanan kerja       

 Aman dari bentuk intimidasi antar 

karyawan 

     

 Tidak ada gangguan dalam 

melaksankan pekerjaan 

     

2 Hubungan kerja       

 Saya bekerja sama dengan rekan 

kerja saya 

     

 Saya senang membantu rekan 

kerja yang kesulitan dalam 

bekerja 

     

3 Penerangan       

 Suasana penerangan tempat 

kerja sangatlah baik 

     

 Penerangan lampu sangatlah 

baik 

     

4 Suhu udara & Suara bising      

 adanya kipas angin dan TV 

tersebut dimanfaatkan dengan 

baik 

     

 Tidak ada suara bising dalam 

bekerja 

     

 

2. Disiplin kerja (X2) 

No Pertanyaan 

 

STS TS CS S SS 

1. Taat terhadap aturan waktu      

 Saya selalu hadir tepat waktu 

pada jam kerja 

     

 Absensi kehadiran setiap bulan 

diminimalisir 

     

2. Taat terhadap aturan      



 
 

 
 

perusahaan 

 Saya menggunakan seragam 

kerja dengan rapi dan 

menggunakan alat safety sesuai 

dengan peraturan perusahaan 

saat bekerja 

     

 Saya selalu menggunakan 

seragam dan atribut lengkap 

sesuai dengan peraturan 

perusahaan 

     

3. Taat dalam aturan perilaku 

dalam pekerjaan 

     

 Saya taat dalam bertingkah laku 

sesuai dengan norma yang 

berlaku bagi setiap karyawan 

     

 Saya selalu berlaku ramah 

dengan pimpinan maupun rekan 

kerja 

     

 

3.Motivasi kerja (X3) 

No Pernyataan 

 

STS TS CS S SS 

1. Dorongan mencapai tujuan      

 Saya merasa ada kepuasan 

tersendiri apabila mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sulit dan mencapai target  kerja  

     

 Pimpinan akan memberikan 

pujian kepada pegawai yang 

mencapai target kerja. 

     

2 Semangat kerja      

 Saya merasa termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan secara 

tepat dan cepat sesuai target. 

     

 Saya ingin meyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. 

     

3 Inisiatif dan kreatifitas      

 Saya suka bekerja pada 

perusahaan yang memberikan 

kenaikan jenjang karir bagi 

karyawan yang memiliki 

     



 
 

 
 

kemampuan 

 Gaji pokok yang saya terima 

sesuai dengan tanggung jawab 

yang saya miliki. 

     

4 Rasa tanggung jawab      

 Tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan pimpinan sesuai 

dengan pendidikan dan 

kemampuan saya 

     

 Pimpinan selalu memberikan 

semangat kepada karyawan 

dalam mengerjakan pekerjaan. 

     

 

 

4.kinerja pegawai  (Y) 

No Pernyataan 

 

STS TS CS S SS 

1. Kualitas       

 Kemampuan yang saya miliki sud

ah sesuai  dengan pekerjaan say

a 

     

 Saya selalu mengerjakan 

pekerjaan saya dengan teliti 

     

2. Kuantitas      

 Saya selalu mengerjakan pekerja

an sesuai  dengan target yang dit

entukan 

     

 Kuantitas kerja saya sudah sesua

i dengan  standar kerja  

     

3 Pelaksanaan tugas       

 Mampu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

     

 Memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dengan baik 

     

4 Tanggung jawab      

 Bertanggung jawab pada tugas 

yang diberikan 

     

 Mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik 

     

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi 

 
Membagikan kuesioner setiap karyawan 

 

  

Menjelaskan  tata cara pengisian kuesioner 

 

 

 



 
 

 
 

 

           Pengambilan hasil pengisian kuesioner 

 

 

          Penyelesaian hasil kuesioner 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Reliability 
 
 
Scale: Kinerja Lingkungan 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.737 11 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Lingkungan kerja 33.2333 5.79943 30 

X1.1 3.5000 1.16708 30 

X1.2 2.9333 1.17248 30 

X1.3 4.1000 .99481 30 

X1.4 3.8333 1.01992 30 

X1.5 2.6000 1.10172 30 

X1.6 3.4333 1.10433 30 

X1.7 2.6000 .96847 30 

X1.8 4.1667 .74664 30 

X1.9 3.6667 1.12444 30 

X1.10 2.4000 .89443 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Lingkungan kerja 33.2333 33.633 1.000 .756 

X1.1 62.9667 118.447 .580 .707 

X1.2 63.5333 118.464 .576 .708 

X1.3 62.3667 120.447 .600 .711 



 
 

 
 

X1.4 62.6333 123.689 .432 .722 

X1.5 63.8667 121.982 .466 .718 

X1.6 63.0333 119.344 .579 .709 

X1.7 63.8667 121.154 .584 .713 

X1.8 62.3000 128.769 .307 .733 

X1.9 62.8000 124.303 .358 .726 

X1.10 64.0667 124.961 .439 .723 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

66.4667 134.533 11.59885 11 

 
 
Scale: Motivasi Kerja 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.682 8 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Motivasi Kerja 42.6000 5.22989 30 

X2.2 3.8000 1.12648 30 

X2.3 3.1667 1.23409 30 

X2.5 3.6333 1.18855 30 

X2.6 4.1333 .86037 30 

X2.8 3.7333 1.01483 30 

X2.9 4.1000 .88474 30 



 
 

 
 

X2.10 3.9667 1.03335 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Motivasi Kerja 26.5333 18.051 .943 .661 

X2.2 65.3333 74.644 .585 .637 

X2.3 65.9667 73.137 .598 .630 

X2.5 65.5000 77.086 .421 .656 

X2.6 65.0000 81.103 .352 .671 

X2.8 65.4000 75.145 .632 .637 

X2.9 65.0333 79.826 .423 .664 

X2.10 65.1667 79.937 .340 .669 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

69.1333 87.292 9.34302 8 

 
 
Scale: Kinerja 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.710 8 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 36.3667 5.26199 30 

Y.2 3.7667 .97143 30 



 
 

 
 

Y.3 4.0333 1.03335 30 

Y.4 3.9667 1.18855 30 

Y.5 3.8333 1.34121 30 

Y.6 3.2333 1.27802 30 

Y.7 2.7333 1.22990 30 

Y.8 4.1000 .80301 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y 25.6667 22.644 .928 .702 

Y.2 58.2667 83.444 .699 .667 

Y.3 58.0000 87.793 .410 .693 

Y.4 58.0667 84.892 .479 .682 

Y.5 58.2000 79.200 .662 .653 

Y.6 58.8000 85.476 .410 .688 

Y.7 59.3000 84.010 .500 .678 

Y.8 57.9333 89.995 .404 .699 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

62.0333 96.792 9.83829 8 

 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.24086501 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .081 

Negative -.127 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .245 



 
 

 
 

99% Confidence Interval Lower Bound .234 

Upper Bound .256 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 
Regression 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 38.884 9.554  4.070 .000   

Lingkungan 

kerja 

.035 .175 .039 .199 .843 .984 1.016 

Motivasi Kerja -.086 .194 -.086 -.444 .660 .984 1.016 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.566 10.088  -.155 .878 

Lingkungan kerja .012 .147 .017 .078 .938 

Disiplin Kerja .017 .209 .017 .083 .935 

Motivasi Kerja .144 .098 .299 1.472 .153 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Regresi Berganda 

Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 39.7000 3.03031 30 

Lingkungan kerja 40.5667 4.02307 30 

Disiplin Kerja 40.0000 2.76680 30 

Motivasi Kerja 33.2333 5.79943 30 

 

Correlations 

 Y Lingkungan kerja Disiplin Kerja Motivasi Kerja 

Pearson Correlation Y 1.000 -.065 .535 -.198 

Lingkungan kerja -.065 1.000 .397 -.350 

Disiplin Kerja .535 .397 1.000 -.271 

Motivasi Kerja -.198 -.350 -.271 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .367 .001 .147 

Lingkungan kerja .367 . .015 .029 

Disiplin Kerja .001 .015 . .074 

Motivasi Kerja .147 .029 .074 . 

N Y 30 30 30 30 

Lingkungan kerja 30 30 30 30 

Disiplin Kerja 30 30 30 30 

Motivasi Kerja 30 30 30 30 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi Kerja, 

Disiplin Kerja, 

Lingkungan 

kerja
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 



 
 

 
 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .630
a
 .397 .328 2.48434 .397 5.716 3 26 .004 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 105.829 3 35.276 5.716 .004
b
 

Residual 160.471 26 6.172   

Total 266.300 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan kerja 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 25.733 8.887  2.896 .008    

Lingkungan 

kerja 

.281 .130 .373 2.164 .040 .065 .391 .329 

Disiplin Kerja .702 .184 .641 3.817 .001 .535 .599 .581 

Motivasi Kerja .581 .086 .155 2.944 .004 .198 .182 .144 

a. Dependent Variable: Y 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Tabulasi Data 

TABULASI DATA 

R
E
S 

X1 X2 X3 Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 4 5 4 4 1 1 2 1 1 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 

2 5 5 5 3 4 5 4 5 5 2 4 3 4 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 3 

3 5 5 5 5 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 5 4 1 5 1 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 2 2 2 3 

5 2 2 2 4 2 3 1 4 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 

6 3 3 4 4 2 4 4 5 5 4 3 3 3 5 3 2 4 2 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 

7 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 4 2 2 5 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 

8 4 4 4 4 2 2 1 4 1 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 2 

9 1 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 3 

10 2 2 5 2 2 4 2 4 5 3 2 2 2 3 5 2 2 4 4 4 5 5 3 5 5 4 3 2 4 4 

11 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 5 1 3 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 4 4 4 

12 1 1 1 1 1 2 2 4 4 2 3 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 1 1 5 4 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 2 2 5 4 4 5 5 5 4 4 2 2 2 2 5 2 5 3 

14 4 1 5 4 1 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 5 4 4 3 3 3 5 5 5 1 1 4 3 

15 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 5 3 5 3 3 2 3 2 1 4 1 4 2 4 4 

16 4 2 4 4 1 3 2 5 3 3 4 3 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 4 5 2 1 4 3 

17 3 2 5 5 3 2 3 4 4 2 3 3 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

18 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 2 3 1 1 2 3 3 4 

19 4 3 4 5 2 5 2 4 4 1 5 4 5 3 5 4 5 4 3 3 3 4 2 3 1 1 2 2 3 4 

20 4 2 4 4 1 3 2 4 3 2 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 4 4 2 2 1 4 4 

21 5 2 5 5 1 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 1 1 5 4 

22 3 2 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 2 4 4 

23 4 3 4 5 3 3 2 4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 2 2 4 3 

24 4 3 5 5 3 5 2 5 2 2 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 

25 4 5 3 4 5 5 2 3 2 2 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 

26 3 2 4 4 2 4 3 5 5 3 4 5 2 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 

27 4 3 5 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 

28 2 3 4 4 3 4 2 5 4 2 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 2 4 2 3 

29 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 5 3 3 5 3 5 4 5 4 5 4 

30 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 2 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 

 

 



 
 

 
 

 

No X1 X2 X3 Y 

1 41 44 36 44 

2 40 43 42 42 

3 38 40 41 39 

4 38 37 40 39 

5 44 44 36 44 

6 36 39 38 39 

7 38 37 30 34 

8 46 43 38 40 

9 40 41 44 40 

10 42 43 46 45 

11 40 44 41 45 

12 46 41 39 38 

13 39 35 33 40 

14 40 40 32 40 

15 48 44 32 42 

16 40 39 44 36 

17 30 37 42 44 

18 33 39 39 39 

19 42 37 39 36 

20 36 37 44 37 

21 42 37 39 42 

22 44 37 34 38 

23 44 41 40 42 

24 39 38 40 37 

25 46 40 45 34 

26 41 38 45 38 

27 46 40 38 36 

28 42 43 40 41 

29 37 44 40 40 

30 39 38 42 40 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Hasil Plagiasi 
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